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ABSTRAK

RAHMAT ROMANSAH. “Pengaruh Lingkungan Teman Sebaya dan
Fasilitas Belajar terhadap Prestasi Belajar Ekonomi pada Siswa Kelas XI
IPS di SMA Budhi Warman Jakarta Timur”. Skripsi. Pendidikan Ekonomi
Koperasi. Jurusan Ekonomi dan Administrasi. Fakultas Ekonomi. Universitas
Negeri Jakarta. 2015. Dosen Pembimbing: Dra. Rd. Tuty Sariwulan, M.Si dan
Karuniana Dianta A.S, S.IP, ME

Penelitian ini bertujuan untuk menyelidiki pengaruh lingkungan teman sebaya dan
fasilitas belajar terhadap prestasi belajar ekonomi pada siswa kelas XI IPS di
SMA Budhi Warman Jakarta Timur Adapun data yang digunakan dalam penelitian
ini adalah data sekunder berupa dokumen hasil Ujian Akhir Semester tahun
akademik 2015/2016 dan data primer berupa kuesioner yang menggunakan skala
likert. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah hasil belajar ekonomi,
lingkungan teman sebaya, dan fasilitas belajar. Metode penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini adalah metode ex post facto. Teknik analisis data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah uji persyaratan data, uji asumsi klasik,
analisis regresi linear berganda, uji hipotesis, analisis koefisien korelasi dan
analisis koefisien determinasi, pengolahannya menggunakan aplikasi SPSS versi
16. Hasil analisis data diketahui bahwa: 1) Terdapat pengaruh positif antara
lingkungan teman sebaya terhadap prestasi belajar ekonomi berdasarkan
perolehan nilai thiung > tuabel (5,829 > 1,999). 2) Terdapat pengaruh positif antara
fasilitas belajar terhadap prestasi belajar ekonomi berdasarkan perolehan nilai
thitung > trabel (5,067 > 1,999). 3) Terdapat pengaruh positif antara lingkungan teman
sebaya dan fasilitas belajar terhadap prestasi belajar ekonomi berdasarkan
perolehan nilai Fpiwng > Frabe (69,131 > 3,145). 4) Sumbangan pengaruh
lingkungan teman sebaya dan fasilitas belajar terhadap prestasi belajar ekonomi
sebesar 69% dan sisanya sebesar 31% dipengaruhi oleh faktor lainnya.

Kata Kunci : Prestasi Belajar Ekonomi, Lingkungan Teman Sebaya, Fasilitas
Belajar, Regresi Linear Berganda.
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ABSTRACT

RAHMAT ROMANSAH, “The Effect of Environmental Peers Group and
Facilities Study of Learning Achievement in Economy Class XI IPS SMA Budhi
Warman in East”. Thesis. The Education of Cooperation Economic. Economic
and Administration Major. Faculty of Economic State University of Jakarta. 2015.
Lecturer Advisor: Dra. Rd. Tuty Sariwulan, M.Si dan Karuniana Dianta A.S, S.IP,
ME.

This study aimed to investigate the effect of peer environment and learning
facilities to the achievement of economic study in class XI IPS in SMA Budhi
Warman East Jakarta The data used in this research is secondary data in the form
of the outcome document Final Examination Semester of the academic year
2015/2016 and data The primary form of questionnaires using Likert scale.
Variables used in this study is the result of the economic study, peer environment
and learning facilities. The method used in this research is the method of ex post
facto. The data analysis technique used in this study is to test the data
requirements, the classic assumption test, multiple linear regression analysis,
hypothesis testing, analysis of the correlation coefficient and coefficient of
determination, processing using SPSS version 16. The results of the data analysis
found that: 1) There is the influence Among positive peer environment to the
achievement of economic study based on the acquisition tcount> t table (5.829>
1.999). 2) There is a positive influence between learning facility to the
achievement of economic study based on the acquisition tcount> t table (5.067>
1.999). 3) There is a positive influence between peer environment and learning
facilities to the achievement of economic study based on the acquisition value of F
count> F table (69.131> 3.145). 4) contribution to environmental influences
peers and learning facilities to learning achievement economy by 69% and the
remaining 31% are influenced by other factors.

Keywords : Learning Achievement Economics, Environmental Peers Group,
Facilities Learning, Multiple Linear Regression
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan hal yang penting bagi setiap manusia di dalam
kehidupannya. Pendidikan adalah suatu usaha atau kegiatan yang dijalankan
dengan sengaja, teratur dan berencana dengan maksud mengembangkan perilaku
yang diinginkan. Pendidikan yang baik harus mampu mencapai tujuan
pembangunan nasional bangsa Indonesia yang tertuang dalam Undang-Undang
Dasar 1945 yakni mencerdaskan kehidupan bangsa.

Salah satu upaya yang dapat dilakukan dalam hal mencerdaskan kehidupan
bangsa melalui pendidikan di sekolah. Melalui sekolah, siswa dapat belajar
berbagai macam hal yang akan berguna bagi kehidupannya di masa depan yang
menuntut persaingan yang semakin tinggi. Siswa yang mengalami proses belajar
dapat dilihat adanya perubahan yang sifatnya positif baik pengetahuan,
keterampilan dan sikap.

Hasil dari proses belajar tercermin dalam prestasi belajar yang dicapai oleh
siswa. Prestasi belajar menggambarkan penguasaan siswa terhadap materi
pelajaran yang diberikan. Prestasi belajar yang maksimal menunjukkan bahwa
proses belajar mengajar di sekolah berlangsung dengan baik. Namun dalam
upaya meraih prestasi belajar yang baik tidaklah mudah. Pada kenyataannya
prestasi belajar yang diukur melalui hasil Ujian Nasional siswa SMA swasta di

Jakarta Timur masih terbilang rendah.



Tabel 1.1

Nilai Rata-Rata Ujian Nasional Mata Pelajaran Ekonomi SMA Swasta di
Kota Jakarta Timur Tahun Pelajaran 2009/2010 - 2013/2014

Tahun Nilai UN
2009/2010 6,19
2010/2011 7,73
2011/2012 6,64
2012/2013 5,96
2013/2014 5,68

Sumber: Data Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (diolah tahun 2015)

Berdasarkan tabel 1.1 dapat dilihat nilai rata-rata Ujian Nasional mata

pelajaran ekonomi SMA swasta di Jakarta timur mengalami kenaikan dari tahun

pelajaran 2009/2010 ke 2010/2011 sebesar 1,54 poin. Namun dari tahun pelajaran

2010/2011 mengalami penurunan yang cukup signifikan hingga tahun pelajaran

2013/2014 dari 7,73 hingga 5,68. Berdasarkan hasil tersebut dapat dilihat bahwa

pencapaian hasil belajar siswa SMA swasta di Jakarta timur belumlah optimal.

Hal ini juga diperlihatkan melalui hasil nilai Ujian Nasional mata pelajaran

ekonomi di beberapa SMA swasta di Jakarta timur.

Tabel 1.2
Daftar Sekolah SMA Swasta Berdasarkan Nilai Ekonomi Ujian Nasional
Tahun Ajaran 2013/2014
No | Rank Sekolah Nama Sekolah Nilai Ekonomi
1 67 SMA Pelita Tiga No.3 4,45
2 68 SMA Jakarta Islamic School 4,14
3 69 SMA Diponegoro 1 4,11
4 70 SMA Nahdatul Wathan 3,89
5 71 SMA Taruna Persada 3,85
6 72 SMA Sapta Karisma 3,74
7 73 SMA Budhi Warman 1 3,71
8 74 SMA Diponegoro 2 3,70
9 75 SMABPS & K | 3,64
10 76 SMA St. Alexius 3,50

Sumber : Data Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (diolah tahun 2015)




Tabel 1.2 di atas menjelaskan dari 76 SMA swasta di Jakarta Timur, hasil
belajar ekonomi SMA Budhi Warman menduduki peringkat ke 73. Hal ini
berdasar pada perolehan nilai sebesar 3,71 dengan jumlah murid 78 orang.

Secara lebih jelas penurunan nilai rata-rata ujian nasional siswa SMA Budhi
Warman yang mengalami penurunan juga dapat dilihat dari perolehan hasil
belajar ekonomi yang diperlihatkan dari nilai Ujian Akhir Semester (UAS) genap
Tahun ajaran 2014/2015 yang memperoleh nilai di bawah KKM.

Tabel 1.3

Nilai UAS Siswa Kelas XI IPS di SMA Budhi Warman Jakarta Timur
Tahun Akademik 2014/2015

Tahun Ketuntasan
Pelajaran Tuntas Y% Tidak Tuntas %
2010/2011 20 26 58 74
2011/2012 16 20 62 80
2012/2013 15 19 63 81
2013/2014 14 18 64 82
2014/2015 12 15 66 85

Sumber : Data diolah oleh peneliti

Berdasarkan tabel 1.3, dapat dilihat perolehan prestasi belajar siswa SMA
Budhi Warman mengalami penurunan selama 5 tahun terakhir. Ini dilihat dari
hasil tabel yang menunjukkan pada tahun ajar 2014/2015 siswa SMA Budhi
Warman Jakarta hanya 15% siswa yang tuntas pelajaran ekonomi. Ini
menunjukkan adanya permasalahan dalam tempat penelitian yang ditinjau dari
nilai prestasi belajar pelajaran ekonomi.

Prsetasi belajar yang rendah pada siswa kelas XI IPS SMA Budhi Warman
mengindikasikan bahwa proses belajar yang terjadi di dalam kelas masih
mengalami beberapa kendala sehingga hasil yang ditunjukan belum memenuhi

kriteria standar ketuntasan. Pencapaian prestasi belajar yang belum tuntas dan



optimal tersebut akan menghambat pencapaian tujuan pembelajaran yang telah
direncanakan oleh guru.

Berdasarkan observasi langsung dan wawancara dengan kepala sekolah dan
guru ekonomi SMA Budhi Warman menjelaskan bahwa ada beberapa faktor yang
berpengaruh terhadap prestasi belajar yaitu motivasi berprestasi, lingkungan
teman sebaya, fasilitas belajar dan lingkungan keluarga.

Motivasi berprestasi adalah dorongan dari dalam diri siswa untuk melakukan
prestasi dalam hal belajar. Motivasi berprestasi berperan penting dalam proses
belajar siswa. Dengan motivasi berprestasi yang tinggi siswa akan semangat
dalam mengikuti proses belajar di kelas sehingga prestasi belajar yang diperoleh
akan tinggi. Namun pada kenyataanya motivasi berprestasi yang dimiliki siswa
kelas XI di SMA Budhi Warman masih tergolong rendah. Hal ini terlihat dari
kurang fokusnya siswa terhadap guru yang sedang menjelaskan di kelas dan
siswa cenderung pasif dalam mengukuti proses kegiatan belajar.

Faktor selanjutnya adalah lingkungan teman sebaya. Teman sebaya
merupakan teman berdasarkan usia yang sama, sosialisasi yang harmonis antar
teman sebaya dapat membangun jiwa yang sehat dan mental yang berfikir positif.
Pada SMA Budhi Warman khususnya kelas XI para siswa masih melakukan
kegiatan yang dilanggar misalnya, mencontek, membolos dan mengganggu teman
ketika proses pembelajaran berlangsung.

Selain lingkungan teman sebaya, lingkungan keluarga juga akan berdampak
pada prestasi belajar siswa. Keluarga merupakan proses pembelajaran yang inti

dan utama. Seseorang yang terlahir dari keluarga yang harmonis biasanya



memiliki kepribadian yang baik dan akan berpengaruh pada prestasi belajarnya
kelak.

Fasilitas belajar juga dapat mempengaruhi prestasi belajar siswa. Siswa yang
memiliki fasilitas belajar lengkap tentunya akan dapat mengikuti proses kegiatan
pembelajaran lebih baik dibandingkan dengan siswa yang tidak memiliki fasilitas
belajar yang lengkap. Siswa yang memiliki fasilitas belajar yang lengkap
dianggap memliki kesiapan belajar yang baik.

SMA Budhi Warman adalah salah satu SMA swasta di Jakarta yang
mempunyai prestasi yang dapat dibanggakan namun untuk tahun 2014 terdapat
penurunan prestasi yang terlihat pada perolehan nilai Ujian Nasional.

Berdasarkan uraian di atas, prestasi belajar yang baik di dukung secara
langsung oleh faktor-faktor yang mempengaruhinya. Hal ini membuat peneliti
tertarik untuk melakukan penelitian mengenai prestasi belajar pada SMA Budhi
Warman oleh karena nya peneliti tertarik untuk meneliti masalah rendahnya

prestasi belajar.

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan diatas maka dapat

diidentifikasikan masalah-masalahnya sebagai berikut :

1. Apakah ada pengaruh lingkungan teman sebaya terhadap prestasi belajar
ekonomi siswa di SMA budhi warman?

2. Apakah ada pengaruh fasilitas belajar terhadap prestasi belajar ekonomi siswa
di SMA Budhi Warman Jakarta?

3. Apakah ada pengaruh kreatifitas guru terhadap prestasi belajar ekonomi siswa



di SMA Budhi Warman Jakarta?
Apakah ada pengaruh lingkungan teman sebaya dan fasilitas belajar terhadap

prestasi belajar ekonomi siswa di SMA Budhi Warman Jakarta?

. Apakah terdapat pengaruh lingkungan keluarga terhadap prestasi belajar

ekonomi siswa di SMA Budhi Warman Jakarta ?
Apakah terdapat pengaruh lingkungan masyarakat terhadap prestasi belajar
ekonomi siswa di SMA Budhi Warman Jakarta?
Apakah terdapat pengaruh lingkungan sekolah terhadap prestasi belajar

ekonomi siswa di SMA Budhi Warman Jakarta ?

. Pembatasan Masalah

Berdasarkan permasalahan yang ada, maka peneliti membatasi masalah yang

ada pada “Pengaruh lingkungan teman sebaya dan fasilitas belajar terhadap

prestasi belajar ekonomi siswa di SMA Budhi Warman Jakarta”.

D. Perumusan masalah

Berdasarkan pembatasan masalah yang telah diuraikan diatas, maka

perumusan masalah ini adalah :

1.

Apakah ada pengaruh lingkungan teman sebaya terhadap prestasi belajar di
SMA Budi Warman?

Apakah ada pengaruh fasilitas belajar terhadap prestasi belajar ekonomi di
SMA Budhi Warman?

Apakah ada pengaruh lingkungan teman sebaya dan fasilitas belajar terhadap

prestasi belajar ekonomi di SMA Budhi Warman?



E. Kegunaan penelitian
1. Kegunaan teoritis
Penelitian ini berguna untuk menambah referensi dan khasanah ilmu
pengetahuan serta mengembangkan wawasan berfikir khususnya mengenai
pengaruh lingkungan teman sebaya dan fasilitas belajar terhadap prestasi
belajar ekonomi kelas XI IS di SMA Budi Warman Jakarta tahun ajaran
2015-2016
2. Kegunaan praktis
Penelitian ini berguna sebagai bahan pertimbangan bagi pemerintah dan
pihak sekolah dalam rangka merumuskan kebijakan-kebijakan dalam usaha
membperbaiki mutu pendidikan sehingga akan tercipta generasi penerus

bangsa yang cerdas dan berpendidikan tinggi.



BAB II
KAJIAN TEORETIK

A. Deskripsi Teoritis
1. Hakikat Prestasi Belajar

Belajar merupakan kebutuhan semua orang, karena dengan belajar setiap
orang mengalami perubahan, dengan belajar seseorang yang tidak tahu menjadi
tahu, seseorang yang tidak bisa menjadi bisa. Seseorang yang belajar akan
mengalami perubahan-perubahan tertentu, sebagaimana yang dikemukakan
James. O Whittaker “Belajar adalah sebagai proses dimana tingkah laku
ditimbulkan atau diubah melalui latihan atau pengalaman™. Cronbach juga
berpendapat bahwa “Belajar sebagai suatu aktifitas yang ditunjukkan oleh
perubahan tingkah laku sebagai hasil dari pengalaman™?.

Menurut Sardiman A.M, “Belajar merupakan upaya perubahan tingkah laku
dengan serangkaian kegiatan jiwa raga untuk menuju perkembangan pribadi yang
menyangkut unsur cipta, rasa, karsa dan ranah kognitif, afektif dan
psikomotorik™. Selain itu, Slameto juga merumuskan bahwa

“Belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan individu untuk

memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan

sebagai hasil pengalaman individu itu sendiri dalam interaksi dengan

lingkungannya™®,

! Syariful Bahri Djamarah, Psikologi Belajar, (Jakarta: Rineka Cipta, 2002), h.12.
2 .
Ibid,.
3 Sardiman A.M, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2011), h.23.
* Syariful Bahri Djamarah, Op.Cit., h.13



Tingkah laku seseorang disebabkan oleh proses belajar didalam lingkungan
dan pengalamannya untuk mengembangkan kepribadi yang memiliki unsur cipta,
rasa, karsa dan ranah kognitif, afektif dan psikomotorik.

Menurut Skinner, menyebutkan bahwa, “belajar adalah suatu proses adaptasi
yang berlangsung progresif. Proses adaptasi tersebut akan menghasilkan sesuatu
yang maksimal jika diberi penguat™.

Harold Spears memberikan batasan tentang belajar yaitu “learning is to
observe, to read, to imitate, to try something themselves, to listen, to follow

Bl

direction”®. Belajar adalah untuk mengamati, membaca, meniru, mencoba
sesuatu sendiri, mendengarkan, mengikuti arah. Kemudian Geoch mengatakan
“learning is a change in performance as a result of practice”’. Pernyataan ini
berarti belajar adalah sebuah perubahan dalam kinerja sebagai akibat dari latihan.

Berdasarkan beberapa definisi di atas, maka dapat disimpulkan bahwa
belajar adalah suatu proses serta aktifitas yang dilakukan individu untuk merubah
tingkah laku sebagai hasil dari pengalaman individu tersebut dalam berinterasi
dengan lingkungannya.

Setiap orang melakukan aktivitas untuk mencapai tujuan tertentu, pada
akhirnya mereka ingin mengetahui hasil yang dicapainya. Hasil dari aktivitas
yang dilakukan itulah yang dinamakan prestasi. Menurut Slameto “Prestasi yaitu

9’8

pencapaian hasil belajar yang sudah ditetapkan di setiap bidang studi””. Menurut

> Hartaty, Tetty,et al, Islam dan Psikologi. (Jakarta : Raja Grafindo Persada, 2005), h.55.
% Sardiman, Interaksi dan motivasi belajar-mengajar, (Jakarta : Rajawali Pers, 2012), h.20.
7 .
Ibid,.
8 Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhi, (Jakarta : Rineka Cipta, 2010), h.209.
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Poerwodarminto Mila Ratnawati yang dikutip dari U. Saefullah “’prestasi adalah
hasil yang dicapai, dilakukan atau dikerjakan oleh seseorang™.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas di atas yang dimaksud dengan
prestasi adalah hasil yang dicapai oleh siswa yang berupa penguasaan
pengetahuan dan keterampilan terhadap materi tertentu yang dinyatakan dalam
bentuk angka, huruf, maupun kalimat yang diberikan oleh guru dalam suatu
periode tetentu. Prestasi merupakan hasil yang telah dicapai setelah melakukan
kegiatan tertentu, sehingga merupakan tingkat pencapaian kegiatan.

Menurut Sumadi Suryabrata "Prestasi Belajar merupakan bentuk perumusan
akhir yang diberikan oleh guru terkait dengan kemajuan atau prestasi belajar

nl0

siswa selama waktu tertentu" . Ngalim Purwanto mendefinisikan "Prestasi

Belajar sebagai suatu pembuktian yang akan menunjukkan sampai dimana tingkat
kemampuan dan keberhasilan siswa dalam pencapaian tujuan kurikuler"''.
Kemampuan dan keberhasilan siswa atas proses belajarnya menunjukan bahwa
adanya prestasi belajar yang siswa raih.

Prestasi Belajar adalah hasil penilaian dari kegiatan belajar yang telah
dilakukan dan merupakan bentuk perumusan akhir yang diberikan oleh guru
untuk melihat sampai dimana kemampuan siswa yang dinyatakan dalam bentuk
skor yang diperoleh dari hasil tes mengenai sejumlah materi.

Munurut Syaiful Bahri Djamarah, prestasi belajar adalah “Hasil yang

diperoleh berupa kesan-kesan yang mengakibatkan perubahan dalam diri individu

% U. Saefullah, Psikologi Perkembangan dan Pendidikan, (Bandung : CV Pustaka Setia, 2012), h.171.
' Sumadi Suryabrata, Psikologi Pendidikan, (Jakarta : Raja Grafindo Persada, 2006), h.296.
"' Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan, (Bandung : Remaja Rosdakarya, 2007), h.5.
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»12 " Perubahan yang terjadi dalam

sebagai hasil dari aktifitas dalam belajar
individu disebabkan dari aktifitas belajar individu tersebut selama
keberlangsungan hidupnya.

Menurut Poerwodarminto Mila Ratnawati yang dikutip dari U.
Saefullah”prestasi belajar adalah prestasi yang dicapai seorang siswa pada jangka
waktu tertentu dan dicatat dalam buku rapor sekolah'?.

Reni Akbar Hawadi mengatakan prestasi belajar menggambarkan
“Penguasaan siswa terhadap materi pelajaran yang diberikan”'.

Prestasi belajar ditunjukan oleh adanya penguasaan materi pelajaran yang
diberikan oleh guru mata pelajaran dan nantinya akan dilaporkan kepada orang
tua siswa dalam bentuk raport.

Penguasaan materi bahan ajar yang sudah dipelajari merupakan salah satu
perwujudan prestasi bagi siswa. Ini sesuai dengan Winkel yang mengatakan
mendefinisikan prestasi akademik sebagai :

“Suatu perwujudan dari potensi dan apa yang telah dipelajari atau

kemampuan yang terinterpretasi pada diri siswa terkait dengan penugasan
bahan pelajaran yang disajikan pada mereka. Perwujudan ini tampil bentuk

1555

perilaku .
Prestasi belajar siswa menurut S. Bloom memiliki tiga (3) ranah yaitu ranah
kognitif (pengetahuan), afektif (sikap), dan psikomotorik (keterampilan).

1. Cognitive Domain (kawasan kognitif): perilaku yang merupakan proses
berfikir, misalnya membedakan fungsi pulpen dan buku, menjabarkan
perilaku umum menjadi perilaku khusus, dan lain-lain. Beberapa
kemampuan kognitif dapat disebut antara lain (pengetahuan), tentang
suatu materu yang telah dipelajari, (2) pemahaman, memahami makna

'2 Syaiful Bahri Djamarah, Rahasia Sukses Belajar, (Jakarta : Rineka Cipta, 2002), h.88.
13 U. Saefullah, Op.Cit., h.171.

14 Reni Akbar-Hawadi, Psikologi Perkembangan Anak, (Jakarta : Gramedia, 2008), h.91.
'S Winkel, Psikologi Pengajaran, (Jakarta: Gramedia, 2000), h. 89.
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materi, (3) aplikasi atau penerapan penggunaan materi atau aturan teoritis
yang prinsip, (4) analisa, sebuah proses teoritis dengan menggunakan
kemampuan akal, (5) sintesa, kemampuan memadukan konsep sehingga
menemukan konsep baru, (6) evaluasi, kemampuan melakukan evaluasi
atas penguasaan materi pengetahuan.

2. Affective Domain (kawasan afektif): perilaku yang dimunculkan
seseorang sebagai pertanda kecenderungannya untuk membuat pilihan
atau keputusan untuk beraksi didalam lingkungan tertentu, misalnya
menggangukkan kepala sebagai tanda setuju, meloncat dengan muka yang
berseri-seri, dan lain-lain. Kawasan afektif menurut Krathwohl, Bloom
dan Masia meliputi tujuan belajar yang berkenaan dengan minat, sikap
dan nilai serta pengembangan penghargaan dan penyesuaian diri.

3. Psychomotor Domain (kawasan psikomotor): perilaku yang
dimunculkan oleh hasil kerja fungsi tubuh manusia. Domain ini berbentuk
gerakan tubuh, antara lain seperti berlari, berputar, melompat, dan
sebagainya. '°

Ketiga ranah tersebut dijadikan objek dalam mengukur tingkat prestasi
belajar, akan tetapi diantara ketiga ranah tersebut ranah kognitif merupakan ranah
yang paling sering digunakan oleh sekolah melalui bentuk nilai dari hasil belajar.

Berdasarkan beberapa definisi di atas, maka dapat disintesiskan bahwa
prestasi belajar ekonomi adalah hasil belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi
meliputi perubahan dari segi kognitif, afektif dan psikomotorik yang dinyatakan
dalam angka melalui tes yang dibuat oleh guru dan dilaporkan kepada orang tua

murid dalam bentuk raport.

2. Hakikat Lingkungan Teman Sebaya

Manusia merupakan makhluk sosial yang tidak dapat hidup sendiri. Sejak
lahir, manusia membutuhkan orang lain dalam keberlangsungan hidupnya baik
disadari maupun tidak. Manusia hidup dalam lingkungan yang akan

mempengaruhi dirinya dalam melakukan aktivitas sehari-hari. Apa yang disebut

' Nana Sudjana, Penilaian Hasil Belajar dan Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2001), h. 22.
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lingkungan tidak hanya tempat hidup manusia, melainkan juga tempat untuk
mengembagkan diri dan penyesuaian diri.

Sebagai makhluk sosial manusia hidup membutuhkan lingkungan, karena
lingkungan inilah yang akan mempengaruhi sikap seseorang dalam bertindak.
Biasanya orang mengartikan lingkungan secara sempit hanyalah alam sekitar di
luar diri manusia individu. Menurut Dalyono mendefinisikan “Lingkungan yaitu
mencakup segala material dan stimulus didalam dan luar diri individu, baik yang
bersifat fisiologis, psikologis, maupun sosial kutural”. Lingkungan adalah sesuatu
yang ada di alam sekitar yang memiliki makna dan/atau pengaruh tertentu kepada
individu."?

Adanya pengaruh dari lingkungan terhadap individu juga dikemukakan
Purwanto bahwa “lingkungan meliputi semua kondisi dalam dunia ini yang
dengan cara-cara tertentu mempengaruhi tingkah laku, pertumbuhan, dan
perkembangan setiap individu”'®. Dari definisi tersebut diketahui bahwa
lingkungan mempunyai peran besar dalam kehidupan individu karena
berpengaruh terhadap pertumbuhan dan perkembangan individu. Besar kecilnya
pengaruh lingkungan tergantung pada keadaan anak itu sendiri serta jasmani dan
rohaninya.

Sementara itu Caplin hanya membagi lingkungan ke dalam dua aspek, yaitu
“lingkungan adalah keseluruhan aspek fenomena kegiatan sosial dan fisik yang

dapat mempengaruhi individu™'’.

17 Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar, (Jakarta: Bumi Aksara, 2009), h. 195.

18 M. Ngalim Purwanto, /lmu Pendidikan Teoritis dan Praktek, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2002), hh.
72-74.

1 Syamsu Yusuf LN, Psikologi Perkembangan Anak & Remaja, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2009), h.
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Peranan peer group merupakan peranan teman sebaya atau seumur
dimana mereka berada dan merupakan suatu suasana sosial yang
memberikan pengaruh terhadap tindakan dan pandangannya agar dapat
diterima oleh lingkungan diman mereka berada, meliputi:

1. Interaksi dengan teman sebaya.
2. Peranan teman sebaya dalam menumbuhkan kedisiplinan belajar.
3. Tindakan anggota-anggotanya.”’

Pada hakekatnya manusia makhluk sosial yang dituntut adanya saling
berhubungan antara sesama dalam kehidupannya. Individu dalam kelompok
sebaya (peer group) merasakan adanya kesamaan satu dengan yang lainnya
seperti dibidang usia, kebutuhan dan tujuan yang dapat memperkuat kelompok
itu. Selama masa pertengahan dan akhir anak-anak meluangkan banyak waktu
dalam berinteraksi dengan teman sebaya. Kelompok teman sebagai lingkungan
sosial bagi remaja (siswa) mempunyai peranan yang cukup penting bagi
perkembangan kepribadian. Peranan ini semakin penting, terutama pada saat
terjadinya perubahan dalam struktur masyarakat.

Menurut Horrocks dan Benimoff di dalam buku Elizabeth B. Hurlock.
“kelompok sebaya merupakan dunia nyata bagi kawula muda, yang
menyiapkan panggung di mana ia dapat menguji diri dan orang lain. Di
dalam kelompok sebaya ia merumuskan dan memperbaiki konsep dirinya;
di sinilah ia dinilai oleh orang lain yang sejajar dengan dirinya dan yang
tidak dapat memaksakan sanksi-sanksi dunia dewasa yang justru ingin
dihindari. Kelompok sebaya memberikan sebuah dunia tempat kawula

muda dapat melakukan kegiatan bersosialisasi dalam suasana di mana nilai-

nilai yang telah di tetapkan oleh orang dewasa melainkan oleh teman-teman

. 21
seusianya”™ .

Berdasarkan pendapat ahli diatas dapat disintesiskan bahwa lingkungan
teman sebaya adalah keseluruhan aspek baik sosial maupun fisik yang

mempengaruhi tingkah laku, pertumbuhan dan perkembangan setiap peserta

73.
20 yVembriarto, Sosiologi Pendidikan, (Jakarta: Gramedia, 1993), h. 61.
2! Elizabeth B. Hurlock. Op.Cit., h. 214.
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didik.

Lingkungan teman sebaya memiliki dimensi interaksi teman sebaya yang
terdiri dari dua indikator yaitu : kemampuan dalam melakukan kegiatan bersama
teman sebayanya dan kemampuan dalam menyelesaikan suatu kepentingan
bersama. Dimensi peranan teman sebaya terdiri dari dua indikator: kemampuan
siswa dalam memberikan bantuan kepada teman sebayanya dan kemampuan

dalam memberikan dukungan sosial terhadap teman sebayanya.

3. Hakikat Fasilitas Belajar

Fasilitas adalah sarana dan prasarana. Sarana dan prasarana sendiri adalah:
Sarana belajar meliputi semua peralatan serta perlengkapan yang langsung
digunakan dalam pendidikan disekolah misalnya gedung sekolah, ruangan, meja,
kursi alat peraga dan lain-lain. Sedangkan prasarana merupakan semua
komponenyang secara tidak langsung menunjang jalannya proses pembelajaran
serta pendidikan sekolah, misalnya jalan menuju ke sekolah, halaman sekolah,
tata tertib dan lain-lain. Proses pembelajaran akan semakin sukses jika ditunjang
dengan adanya fasilitas belajar atau yang disebut dengan sarana dan prasarana
pendidikan. Menurut Djamarah fasilitas belajar merupakan kelengkapan yang
menunjang belajar anak didik di sekolah. Dengan adanya fasilitas belajar akan
mempengaruhi hasil belajar siswa. Menurut tim penyusun pedoman pembukuan
media pendidikan depdikbud dalam arikunto yang dimaksud dengan :

“Sarana pendidikan adalah semua fasilitas yang diperlukan dalam proses

belajar mengajar yang bergerak maupun tidak bergerak agar pencapaian tujuan
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pendidikan berjalan lancar, teratur, efektif dan efisien.

Pengertian fasilitas berdasarkan kamus besar bahasa Indonesia (2002:415)
adalah sesuatu yang dapat membantu memudahkan pekerjaan tugas dan
sebagainya.

Menurut oemar hamalik terkait fasilitas belajar sebagai unsur penunjang
belajar, bahwa “ada tiga hal yang perlu mendapat perhatian kita, yakni media atau
alat bantu belajar, peralatan-perlengkapan belajar, dan ruangan belajar. Ketiga
komponen ini saling mengait dan mempengaruhi. Secara keseluruhan, ketiga
komponen ini memberikan kontribusinya, kegiatan dan keberhasilan belajar.

Fasilitas belajar merupakan salah satu factor yang mempengaruhi prestasi
belajar siswa, jelaslah bila dalam kegiatan belajar mengajar akan berhasil jika di
tunjang dengan fasilitas yang yang memadai dan dalam hal ini akan diuraikan
mengenai ruang lingkup fasilitas belajar.

Ditinjau dari fungsi dan peranannya terhadap pelaksanaan proses
pembelajaran, arikunto mengemukakan bahwa sarana pendidikan atau sarana
materi dibedakan menjadi 3 macam yaitu : 1) alat pelajaran 2) alat peraga 3)
media pengajaran.

Berdasarkan pendapat diatas dapat diketahui bahwa fasilitas belajar adalah
semua peralatan dan perlengkapan yang secara langsung digunakan dalam proses
pembelajaran yang terdiri dari alat pelajaran, alat peraga dan media
pengajaran/media pendidikan.

1. Alat pelajaran adalah benda yang diperguanakan langsung dalam proses

belajar mengajar baik itu oleh guru maupun siswa. Menurut arikunto
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(2002:11-12) alat pelajaran di sekolah dibagi menjadi beberapa bentuk antara
lain.

2. Buku-buku termasuk didalamnya buku-buku yang ada di perpustakaan, buku-
buku di kelas baik itu sebagi buku pengangan untuk guru maupun buku
pelajaran untuk siswa.

3. Alat-alat peraga digunakan oleh guru pada saat mengajar, baik yang sifatnya
tahan lama dan disimpan disekolah maupun yang diadakan seketika oleh guru
pada jam pelajaran.

4. Alat-alat praktek, baik itu yang ada dilaboratorium, bengkel kerja, ataupun
ruang-ruang praktek (kearsipan, mengetik dan sebagainya).

5. Alat tulis menulis, seperti papan tulis, penghapus kapur, kayu penggaris dan
sebagainya.

6. Alat peraga adalah segala sesuatu yang dipergunakan oleh guru untuk
memperagakan atau memperjelas pelayanan. (Arikunto 2002:13). Adapaun
menurut anwar yastin med, yang dikutip oleh Arikunto (2002:13) bahwa :

“Alat peraga adalah alat pembantu pendidikan dan pengajaran dapat berupa
perbuatan-perbuatan/benda-benda yang mudah memberikan pengertian

kepada anak didik berturut-turut dari perbuatan yang abstrak sampai kepada
benda yang sangat konkret”.

Menurut Arikunto (2004:14) “media pengajaran adalah suatu sarana yang
digunakan untuk menampilkan pelajaran”. Menurut The Liang Gie, (2002:33)
dalam bukunya yag berjudul “Cara Belajar Yang Efisien” mengatakan bahwa
untuk belajar yng baik hendaknya tersedia asilitas belajar yang memadai antara
lain tempat/ruangan belajar, penerangan yang cukup, buku-buku pegangan dan

kelengkapan peralatan pembelajaran.
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Tempat atau ruang belajar

Salah satu syarat untuk dapat belajar dengan sebaik-baiknya ialah tersedianya
tempat atau ruang belajar. Dengan tempat/ruang belajar yang memadai dan
nyaman untuk belajar maka siswa akan memperoleh hasil belajar yang baik.
Penerangan

Penerangan yang terbaik ialah sinar matahari karena warnanya putih dan
sangat intensif. Namun apabila cuaca tidak baik pihak sekolah juga harus
menyediakan penerangan sehingga tidak akan mengganggu proses belajar
mengajar di kelas.

Buku- buku pegangan

Syarat yang lain dalam kegiatan belajar mengajar yaitu buku-buku pegangan.
Buku-buku pegangan yang dimaksud disini adalah buku-buku pelajaran yang
dapat menunjang pemahaman siswa dalam menerima materi yang
disampaikan oleh guru.

Kelengkapan peralatan peraga atau media pembelajaran

Selain buku-buku peganagan, peralatan belajar juga penting untuk menunjang
kegiatan pembelajaran. Belajar tidak dapat dilakukan tanpa peralatan belajar
yang lengkap.

Menurut Tu’u (2004:84) faktor sarana sekolah yang dapat mempengaruhi hasil

belajar siswa seperti gedung, ruangan, penerangan, meja kursi, buku-buku, alat-

alat praktek atau peraga dan sebagainya. Dengan sarana sekolah yang memadai

akan membantu pencapaian hail belajar yang baik pula. Dengan demikian

indikator fasilitas belajar dalam penelitian ini mengingat fasilitas yang dimaksud
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disini adalah fasilitas yang disediakan oleh pihak sekolah guna menunjang
kreativitas guru dalam proses pembelajaran yang nantinya akan berpengaruh
terhadap hasil belajar siswa adalah:

a. Tempat/ruang belajar

b. Penerangan

c¢. Buku-buku pegangan

d. Kelengkapan peralatan peraga atau media pembelajaran

Berdasarkan teori dari beberapa ahli maka dapat disimpulkan fasilitas belajar
adalah sarana dan prasarana yang secara langsung digunakan dalam proses
pembelajaran yang terdiri dari alat pelajaran, alat peraga dan media
pengajaran/media pendidikan.

Berdasarkan definisi yang telah diuraikan, maka dapat ditarik indikator dari

fasilitas belajar adalah sarana dan prasarana sekolah.

B. Hasil Penelitian yang Relevan

1. Pengaruh motivasi belajar dan lingkungan teman sebaya terhadap prestasi
belajar akuntansi keuangan siswa kelas XI AK SMK Negeri 7 Yogyakarta
tahun ajaran 2011/2012”, oleh Rizal Novandi dan M. Djazari.2013. Teori
yang dikembangkan dalam penelitian ini adalah teori tentang motivasi belajar
dikemukakan oleh Rizal yaitu keseluruhan daya penggerak di dalam diri
siswa dalam kegiatan belajar yang menjamin kelangsungan kegiatan belajar
dan memberikan arah kegiatan belajar untuk meningkatkan pengetahuan,
pemahaman serta keterampilan. Teori tentang lingkungan teman sebaya

merupakan suatu lingkungan yang terdiri dari sekelompok orang yang
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mempunyai kesamaan sosial seperti kesamaan tingkat dengan berbagai
karakter individu yang mampu mempengaruhi perilaku individu. Sedangkan
teori tentang prestasi belajar akuntansi keuangan adalah tingkat keberhasilan
siswa mencapai tujuan yang telah ditetapkan berupa penguasaan pengetahuan,
keterampilan dan sikap terhadap kompetensi dasar mengenai akuntansi
keuangan yang dibuktikan melalui tes pada siswa kelas XI AK SMK Negeri
Yogyakarta dan hasilnya dinyatakan dalam bentuk simbol, angka, huruf
maupun kalimat. Hasil dari penelitian ini adalah terdapat pengaruh positif dan
signifikan motivasi belajar terhadap prestasi belajar akuntansi keuangan siswa
kelas XI AK SMK Negeri 7 Yogyakarta. Lingkungan teman sebaya
berpengaruh positif dan signifikan terhadap prestasi belajar akuntansi
keuangan siswa kelas XI AK SMK Negeri 7 Yogyakarta. Motivasi belajar
dan lingkungan teman sebaya berpengaruh positif dan signifikan terhadap
prestasi belajar akuntansi keuangan siswa kelas XI AK SMK Negeri 7
Yogyakarta™.

2. Pengaruh teman sebaya dan motivasi belajar terhadap prestasi belajar
akuntansi siswa kelas XI IPS SMA N Sleman tahun ajaran 2012/2013”, oleh
Pinky Unis Wardani dan Moh. Djazari.2014. Teori yang dikembangkan
dalam penelitian ini adalah teori tentang motivasi belajar dikemukakan oleh
Sadirman A.M menjelaskan bahwa motivasi belajar memiliki peranan dalam

proses pembelajaran untuk mendorong manusia untuk berbuat, menentukan

2 Rizal Novandi dan M. Djazari, Pengaruh motivasi belajar dan lingkungan teman sebaya terhadap prestasi
belajar akuntansi keuangan siswa kelas XI AK SMK Negeri 7 Yogyakarta tahun ajaran 2011/2012, Kajian
Pendidikan Akuntansi Indonesia, Vol 2 No 1, 2013.
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arah perbuatan, dan menyeleksi perbuatan. Teori tentang teman sebaya
dikemukakan oleh Jhon W. Santrock teman sebaya adalah anak-anak dengan
usia atau tingkat kedewasaan yang kurang lebih sama. Sedangkan teori
tentang prestasi belajar akuntansi menurut Pinky Unis Wardani dan Moh.
Djazari merupakan hasil penilaian dari kegiatan belajar dalam bidang
akuntansi yang merupakan bentuk perumusan akhir yang diberikan oleh guru
untuk melihat sampai di mana kemampuan siswa dalam waktu tertentu. Hasil
dari penelitian ini adalah terdapat pengaruh positif dan signifikan teman
sebaya terhadap prestasi belajar akuntansi siswa kelas XI IPS SMA N 2
Sleman. Motivasi belajar berpengaruh positif dan signifikan terhadap prestasi
belajar akuntansi siswa kelas XI IPS SMA N 2 Sleman. Teman sebaya dan
motivasi belajar berpengaruh positif dan signifikan terhadap prestasi belajar
akuntansi siswa kelas XI IPS SMA N 2 Sleman .

3. Pengaruh motivasi belajar dan pemanfaatan perpustakaan sekolah terhadap
prestasi belajar akuntansi siswa kelas X program keahlian akuntansi SMK
YPKK 1 Sleman tahun ajaran 2011/2012”, oleh Ade Lenawati dan
Siswanto.2013. Teori yang dikembangkan dalam penelitian ini adalah teori
tentang motivasi belajar dikemukakan oleh Sadirman A.M menjelaskan
bahwa motivasi belajar adalah keseluruhan daya penggerak di dalam diri
siswa yang menimbulkan kegiatan belajar, yang menjamin kelangsungan dari

kegiatan belajar, sehingga tujuan yang dikehendaki oleh subjek belajar itu

# Pinky Unis Wardani dan Moh, Pengaruh teman sebaya dan motivasi belajar terhadap prestasi belajar
akuntansi siswa kelas XI IPS SMA N Sleman tahun ajaran 2012/2013, KAJIAN PENDIDIKAN AKUNTANSI
INDONESIA, Vol 2 No 5, 2014.
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dapat tercapai. Sedangkan teori tentang prestasi belajar akuntansi menurut
Ade Lenawati dan Siswanto merupakan hasil pencapaian siswa yang
ditunjukkan dengan nilai atau angka berdasarkan kriteria tertentu melalui
kegiatan belajar akuntansi dengan memperoleh kemampuan kognitif, afektif
dan psikomotorik yang berhubungan dengan akuntansi. Hasil dari penelitian
ini adalah terdapat pengaruh positif dan signifikan motivasi belajar terhadap
prestasi belajar akuntansi siswa kelas X SMK YPKK 1 Sleman. Pemanfaatan
perpustakaan sekolah berpengaruh positif dan signifikan terhadap prestasi
belajar akuntansi siswa kelas X SMK YPKK 1 Sleman. Motivasi belajar dan
pemanfaatan perpustakaan sekolah berpengaruh positif dan signifikan
terhadap prestasi belajar akuntansi siswa kelas X SMK YPKK 1 Sleman ,

4. Pengaruh minat belajar dan lingkungan teman sebaya terhadap prestasi
belajar akuntansi siswa kelas XI IPS SMA Negeri 1 Lendah tahun ajaran
2011/2012”, oleh Purwanti.2012. Teori tentang lingkungan teman sebaya
yang dikemukakan oleh Robert E. Slavin mengungkapkan bahwa lingkungan
teman sebaya merupakan suatu interaksi dengan orang-orang yang
mempunyai kesamaan dalam bidang usia dan status. Sedangkan teori tentang
prestasi belajar akuntansi dikemukakan oleh Purwanti adalah tingkat
keberhasilan siswa setelah mengikuti kegiatan pembelajaran yang
dilambangkan dengan angka atau huruf mengenai materi pelajaran akuntansi
yang meliputi system informasi akuntansi, struktur dasar akuntansi, serta

siklus akuntansi perusahaan jasa. Hasil dari penelitian ini adalah terdapat

2 Ade Lenawati dan Siswanto, Pengaruh motivasi belajar dan pemanfaatan perpustakaan sekolah terhadap
prestasi belajar akuntansi siswa kelas X program keahlian akuntansi SMK YPKK 1 Sleman tahun ajaran
2011/2012, KAJIAN PENDIDIKAN AKUNTANSI INDONESIA, Vol 2 No 1, 2013.
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pengaruh positif dan signifikan minat belajar terhadap prestasi belajar
akuntansi siswa kelas XI IPS SMA N 1 Ledah. Lingkungan teman sebaya
berpengaruh positif dan signifikan terhadap prestasi belajar akuntansi siswa
kelas XI IPS SMA N 1 Ledah. Minat belajar dan lingkungan teman sebaya
berpengaruh positif dan signifikan terhadap prestasi belajar akuntansi siswa
kelas XI IPS SMA N 1 Ledah™.

5. Pengaruh disiplin belajar dan lingkungan teman sebaya terhadap prestasi
belajar mahasiswa program studi pendidikan akuntansi angkatan 2009
Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Yogyakarta”, oleh Singgih Tego
Saputro dan Pardiman.2012. Teori tentang lingkungan teman sebaya
dikemukakan oleh Slavin merupakan lingkungan teman sebaya merupakan
suatu interaksi dengan orang-orang yang mempunyai kesamaan dalam usia
dan status. Sedangkan teori tentang prestasi belajar menurut Singgih Tego
Saputro dan Pardiman adalah hasil penilaian dari kegiatan belajar yang telah
dilakukan dan merupakan bentuk perumusan akhir yang diberikan oleh dosen
untuk melihat sampai di mana kemampuan mahasiswa yang dinyatakan
dalam bentuk simbul, angka, huruf, maupun kalimat yang dapat
mencerminkan hasil yang sudah dicapai. Hasil dari penelitian ini adalah
terdapat pengaruh positif dan signifikan disiplin belajar terhadap prestasi
belajar Mahasiswa Program Studi Pendidikan Akuntansi Angkatan 2009
Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Yogyakarta. Lingkungan teman sebaya

berpengaruh positif dan signifikan terhadap prestasi belajar Mahasiswa

25 Purwanti, Pengaruh minat belajar dan lingkungan teman sebaya terhadap prestasi belajar akuntansi
siswa kelas XI IPS SMA Negeri 1 Lendah tahun ajaran 2011/2012, Jurnal Kajian Pendidikan & Akuntansi
Indonesia Edisi II Volume I/Tahun 2012.
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Program Studi Pendidikan Akuntansi Angkatan 2009 Fakultas Ekonomi
Universitas Negeri Yogyakarta. Disiplin belajar dan lingkungan teman sebaya
berpengaruh positif dan signifikan terhadap prestasi belajar Mahasiswa
Program Studi Pendidikan Akuntansi Angkatan 2009 Fakultas Ekonomi
Universitas Negeri Yogyakarta®.

6. Pengaruh kepercayaan diri dan lingkungan teman sebaya terhadap prestasi
belajar akuntansi siswa kelas XI IPS SMA Negeri 1 Imogiri tahun ajaran
2011/2012”, oleh Tia Astuti.2012. Teori tentang lingkungan teman sebaya
yang dikemukakan oleh Fuad IThsan lingkungan teman sebaya adalah suatu
unit sosial yang terdiri dari dua atau lebih individu yang telah mengadakan
interaksi sosial yang cukup intensif dan teratur yang memiliki umur sepadan.
Apabila kelompok tersebut melakukan penyimpangan, maka anggota yang
lain juga akan menyesuaikan dirinya dengan norma kelompok. Sedangkan
teori tentang prestasi belajar akuntansi dikemukakan oleh Tia Astuti prestasi
belajar akuntansi adalah hasil pengukuran dan penilaian dari proses belajar
akuntansi selama waktu tertentu yang diwujudkan dalam nilai atau huruf.
Hasil dari prestasi belajar akuntansi dapat diketahui setelah diadakan evaluasi.
Hasil dari penelitian ini adalah terdapat pengaruh positif dan signifikan
kepercayaan diri terhadap prestasi belajar akuntansi siswa kelas XI IPS SMA
N 1 Imogiri. Lingkungan teman sebaya berpengaruh positif dan signifikan
terhadap prestasi belajar akuntansi siswa kelas XI IPS SMA N 1 Imogiri.

Kepercayaan diri dan lingkungan teman sebaya berpengaruh positif dan

26 Singgih Tego Saputro dan Pardiman, Pengaruh disiplin belajar dan lingkungan teman sebaya terhadap
prestasi belajar mahasiswa program studi pendidikan akuntansi angkatan 2009 Fakultas Ekonomi
Universitas Negeri Yogyakarta, Jurnal Pendidikan Akuntansi Indonesia, Vol. X, No. 1, Tahun 2012.
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signifikan terhadap prestasi belajar akuntansi siswa kelas XI IPS SMA N 1
Imogiri *’.

7. Penelitian yang dilakukan oleh Haryadi Pakpahan yang berjudul ‘“Pengaruh
Fasilitas dan Lingkungan Belajar terhadap Prestasi Belajar Siswa di SMK
Raksana 2 Medan Tahun Ajaran 2012/2013 ini”’5 bertujuan untuk mengetahui
seberapa besar pengaruh fasilitas belajar dan lingkungan belajar terhadap
prestasi belajar siswa di SMK Raksana 2 Tahun Ajaran 2012/2013. Penelitian
ini dilaksanakan di SMK Raksana 2 tahun ajaran 2012/2013 dengan populasi
seluruh kelas X Jurusan Administari Perakantoran yang berjumlah 80 orang.
Sampel dalam penelitian ini adalah seluruh populasi. Teknik pengumpulan
data dilakukan dengan observasi, wawancara, angket dan dokumentasi. Nilai
prestasi belajar siswa sebagai alat pengumpul data penelitian. Dari hasil
pengolahan data diketahui bahwa kondisi fasilitas belajar tergolong baik
dengan nilai rata-rata sebesar 4,151 dan kondisi lingkungan belajar siswa
tergolong baik dengan nilai rata-rata 4,161 serta tingkat prestasi belajar siswa
tergolong tinggi dengan nilai rata-rata sebesar 77,82. Teknik analisis data
yang digunakan metode statistik regresi linear ganda yang diperoleh ¥ =
13,365 +0,784X + 0,324X. Hal ini menunjukkan bahwa nilai Y dipengaruhi
X dan X . Untuk menguji hipotesis , digunakan uji “F” pada taraf 95% atau
alpha 0,05 dengan hasil 20,539 dengan demikian F dibandingkan dengan F
yaitu 20,539 > 3,115 maka hipotesis menyatakan terdapat pengaruh yang

positif dan signifikan antara fasilitas belajar dan lingkungan belajar terhadap

%" Tia Astuti, Pengaruh kepercayaan diri dan lingkungan teman sebaya terhadap prestasi belajar akuntansi
siswa kelas XI IPS SMA Negeri 1 Imogiri tahun ajaran 2011/2012, Jurnal Kajian Pendidikan & Akuntansi
Indonesia Edisi II Volume I/Tahun 2012.
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prestasi belajar siswa kelas X Administrasi Perkantoran SMK Raksana 2

Medan T.P. 2012/2013.

C. Kerangka Teoritik

Lingkungan teman sebaya dapat mempengaruhi prestasi yang di dapat oleh
seseorang. Lingkungan teman sebaya merupakan lingkungan sosial pertama
dimana remaja belajar besama orang lain yang bukan keluarganya. Di dalam hal
ini, para remaja dituntut untuk memiliki kemampuan untuk menyesuaikan diri
dan akhirnya dapat dijadikan dasar dalam hubungan sosial yang lebih luas.
Remaja mulai merasakan pengaruh teman sebaya dalam kehidupan sehari-hari,
termasuk dalam kegiatan belajar mengajar di sekolah. Di sekolah, tujuan teman
sebaya mengarahkan kepada prestasi belajar. Hal-hal yang berkaitan dengan
akademis dilakukan bersama atau saling membantu, baik dalam mengerjakan
tugas di sekolah maupun hal-hal yang kurang dimengerti dalam pelajaran.
Sehubungan dengan ini peran teman sebaya memiliki pengaruh dalam upaya
pencapaian prestasi belajar.

Pendapat mengenai pengaruh lingkungan teman sebaya terhadap prestasi
belajar siswa didukung oleh beberapa ahli. Abu Ahmadi dan Widodo Supriyono
mengatakan teman bergaul pengaruhnya sangat besar dan lebih cepat dalam jiwa
anak. Apabila anak suka bergaul dengan mereka yang tidak sekolah, maka ia akan
malas belajar, sebab cara hidup anak yang bersekolah berlainan dengan anak

yang tidak bersekolah. Jika teman bergaul mereka pelajar, mahasiswa akan
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mendorong semangat belajar anak dan menghasilkan hasil belajar yang baik?®.

John W. Santrock mengatakan siswa yang lebih diterima oleh teman-teman
sebaya mereka dan yang mempunyai keterampilan sosial yang baik sering kali
berhasil dengan lebih baik di sekolah dan mempunya motivasi prestasi
akademis®.

Selanjutnya U. Saefullah mengatakan apabila seorang siswa merasa
kebutuhannya untuk berprestasi dengan baik di sekolah terpenuhi, misalnya
dengan tersedianya fasilitas dan tenaga pendidik yang berkualitas, yang dapat
memenuhi rasa keingintahuannya, hubungan dengan guru dan teman-temannya
berlangsung harmonis, siswa akan memperoleh iklim belajar yang
menyenangkan, dengan demikian, ia akan terdorong untuk terus-menerus
meningkatkan prestasi belajarnya™.

Analisis pengaruh fasilitas belajar terhadap prestasi belajar ekonomi ini sesuai
dengan teori dari The Liang Gie yang mengatakan untuk belajar yang baik
hendaknya tersedia fasilitas belajar yang memadainya, antara lain ruang tempat
belajar, penerangan cukup, buku-buku pegangan dan kelengkapan peralatan

belajar yang harus dimiliki oleh sekolah yang dapat memudahkan dan

memperlancar pelaksanaan suatu usaha belajar®'.

D. Perumusan Hipotesis

Berdasarkan deskripsi konseptual dan kerangka berpikir yang menjadi

28 Abu Ahmadi dan Widodo Supriyono, Op.Cit.., h. 92.

2 John W. Santrock, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: Salemba Humanika, 2009), h. 226.

30°U. Saefullah, Psikologi Perkembangan dan Pendidikan, (Bandung: CV Pustaka Setia, 2012), h. 175.
3! Gie, Liang, Cara Belajar Yang Efisien, (Yogyakarta: Lembaga Bina Prestasi, 2002), h. 221.
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landasan dari penelitian ini, maka dapat dirumuskan hipotesis penelitian sebagai
berikut :

1. Terdapat pengaruh lingkungan teman sebaya terhadap prestasi belajar.

2. Terdapat pengaruh fasilitas belajar terhadap prestasi belajar.

3. Terdapat pengaruh lingkungan teman sebaya dan fasilitas belajar terhadap

prestasi belajar.



BAB I1I
METODOLOGI PENELITIAN

A. Tujuan Penelitian

Berdasarkan masalah-masalah yang telah peneliti rumuskan, maka tujuan
penelitian ini adalah untuk mendapatkan pengetahuan yang tepat (sahih, benar,
valid) dan dapat dipercaya (dapat diandalkan, reliabel) tentang :

1. Pengaruh langsung lingkungan teman sebaya terhadap prestasi belajar
ekonomi siswa di SMA Budhi Warman Jakarta.
2. Pegaruh langsung fasilitas belajar terhadap prestasi belajar ekonomi siswa di

SMA Budhi Warman Jakarta.

3. Pengaruh langsung lingkungan teman sebaya dan fasilitas belajar terhadap

prestasi belajar ekonomi siswa di SMA Budhi Warman Jakarta.

B. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SMA Budhi Warman Jakarta. JL. Raya Bogor
Km.19, kramat jati, Jakarta Timur. Alasan peneliti memilih tempat penelitian di
sini adalah karena terdapat hasil belajar ekonomi siswa yang sangat rendah,
sehingga peneliti tertarik untuk melakukan penelitian. Waktu pelaksanaan
penelitian dimulai dari peyusunan rencana penelitian hingga penyelesaian laporan
akhir penelitian yang akan dilaksanakan mulai bulan September 2015 -
Desember 2015. Waktu tersebut dipilih untuk melaksanakan penelitian, karena

merupakan waktu yang paling efektif untuk melakukan penelitian.

29
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C. Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam Penelitian ini adalah metode ex post facto
dengan pendekatan korelasi. Menurut Arikunto, survey sampel adalah penelitian
yang menggunakan kuesioner sebagai alat pengumpulan data yang pokok dan
pengumpulan data hanya dilakukan pada sebagian dari populasi.*

Metode ini dipilih karena sesuai dengan tujuan dari penelitian yaitu untuk
memperoleh data dengan cara kuesioner untuk mengetahui apakah terdapat
pengaruh antara Lingkungan Teman Sebaya dan Fasilitas Belajar terhadap
Prestasi Belajar.

Untuk mengetahui pengaruh Lingkungan teman sebaya (X1) dan fasilitas

belajar (X2) terhadap prestasi belajar (Y) dapat dilihat dari rancangan sebagai

berikut :
X1 [
Y
v
X2 1
Gambar II1.1
Konstelasi Penelitian
Keterangan :

X1 : lingkungan teman sebaya
X2 : Fasilitas belajar

Y : Prestasi belajar

: Pengaruh

32 Arikunto, Suharsimi, Manajemen Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 2007), h. 236.
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D. Populasi dan Sampling

Menurut Sugiyono populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas
obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya™>’.
Populasi dari penelitian ini adalah siswa SMA Budhi Warman Jakarta yang

berjumlah 65 orang.

Tabel II1.1 Populasi Penelitian

No Populasi Kelas Sampel Kelas Populasi Siswa
1 Kelas X
Kelas XI-IPS-1 32
2 Kelas XI Kelas XI-IPS-2 33
3 Kelas XII
TOTAL 65

Sumber: data diolah oleh peneliti

Penelitian yang dilakukan dengan menggunakan populasi seluruh siswa
kelas XI-IPS yang berjumlah 65 siswa. Dalam pengambilan sampel dilakukan
secara Sampling jenuh atau sensus, Sensus adalah teknik menentukan sampel bila

semua anggota populasi digunakan sebagai sampel.

E. Teknik Pengumpulan Data
Penelitian Ini meneliti tiga variabel yaitu prestasi belajar (variabel Y) dan
lingkungan teman sebaya (X1) dan fasilitas belajar (X2). Instrumen penelitian

mengukur ketiga variabel tersebut akan dijelaskan sebagai berikut:

33 Sugiyono, Metode Penelitian Administratif, ( Bandung: Alfabeta, 2008), h. 90.
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1. Prestasi Belajar Ekonomi (Y)
a. Definisi Konseptual

Prestasi belajar ekonomi adalah hasil belajar siswa pada mata pelajaran
ekonomi meliputi perubahan dari segi kognitif, afektif dan psikomotorik yang
dinyatakan dalam angka melalui tes yang dibuat oleh guru dan dilaporkan kepada

orang tua murid dalam bentuk raport.

b. Definisi Operasional

Prestasi belajar ekonomi adalah hasil belajar siswa pada mata pelajaran
ekonomi meliputi perubahan dari segi kognitif, afektif dan psikomotorik yang
dinyatakan dalam angka melalui tes yang dibuat oleh guru dan dilaporkan kepada
orang tua murid dalam bentuk raport. Data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah hasil Ujian Akhir Semester Genap kelas XI IPS tahun ajaran 2015/2016
berkenaan dengan hasil belajar intelektual yang terdiri dari tiga aspek yaitu

pengetahuan/ingatan, pemahaman, penerapan/aplikasi.

2. Lingkungan Teman Sebaya (X;)
a. Definisi Konseptual
Lingkungan teman sebaya adalah keseluruhan aspek baik sosial maupun fisik
yang mempengaruhi tingkah laku, pertumbuhan dan perkembangan setiap peserta
didik.
b. Definisi Operasional
Lingkungan teman sebaya adalah keseluruhan aspek baik sosial maupun

fisik yang mempengaruhi tingkah laku, pertumbuhan dan perkembangan setiap



33

peserta didik. Indikator dari lingkungan teman sebaya memiliki dimensi interaksi
teman sebaya yang terdiri dari dua indikator yaitu : kemampuan dalam
melakukan kegiatan bersama teman sebayanya dan kemampuan dalam
menyelesaikan suatu kepentingan bersama. Dimensi peranan teman sebaya terdiri
dari dua indikator: kemampuan siswa dalam memberikan bantuan kepada teman
sebayanya dan kemampuan dalam memberikan dukungan sosial terhadap teman
sebayanya. Lingkungan teman sebaya diukur dengan menggunakan instrumen
berbentuk skala likert.
c. Kisi-kisi Instrumen Lingkungan Teman Sebaya

Berikut merupakan kisi-kisi instrumen yang digunakan untuk mengukur
variabel lingkungan teman sebaya. Kisi-kisi instrumen ini juga dapat memberikan
gambaran mengenai indikator lingkungan teman sebaya. Selain itu, disajikan
dengan tujuan memberikan informasi mengenai butir-butir yang drop setelah
dilakukan uji validitas, uji reliabilitas, dan analisis butir soal, serta dapat
memberikan cerminan instrumen final masih mencerminkan dimensi dan

indikator lingkungan teman sebaya.
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Tabel I11.2
Kisi-kisi Instrumen Lingkungan Teman Sebaya (Variabel X;)
No | Dimensi Indikator +U‘ll coba_ Drop liutlr ﬁnal_
1 Interaksi | Kemampuan 1,2,3 4,5 1,2,3 4,5
Teman | dalam melakukan
Sebaya | kegiatan bersama
teman sebayanya
Kemampuan 6,7,8, 9 6,7, 6,7,8
dalam 10, 11 10
menyelesaikan
suatu kepentingan
bersama
2 Peranan | Kemampuan 12,13, | 16,17, 22 9,10, 13,14,
Teman | siswa dalam | 14, 15, 20 11, 12, 17
Sebaya | memberikan 18, 19, 15, 16,
bantuan  kepada | 21, 22, 18 19,
teman sebayanya 23,24, 20,21
25
Kemampuan 29. 30, 22, 24,26
dalam 32 28, 23,25
memberikan 26,27, 30,
dukungan  sosial | 28, 31, 33
terhadap  teman 33
sebayanya

Pengukuran data untuk variabel lingkungan teman sebaya dilakukan dengan

cara memberi skor pada tiap — tiap jawaban dari butir pertanyaan dalam angket.

Pemberian skor dalam penelitian ini berdasarkan skala likert. Skala likert

digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dann persepsi seseorang atau

sekelompok orang tentang fenomena sosial. Bentuk skala likert adalah:




35

Tabel 111.3
Skala Penilaian Instrumen Lingkungan Teman Sebaya

Pilihan Jawaban Bobot Skor (+) Bobot Skor (-)
Selalu (SL) 5 1
Sering (S) 4 2
Jarang (J) 3 3
Sangat jarang (SJ) 2 4
Tidak pernah (TP) 1 5

d. Uji Validitas dan Realibilitas
Proses validitas dilakukan dengan menganalisis data hasil uji coba instrument
yaitu validitas butir dengan menggunakan koefesien korelasi antara skor butir

dengan skor total instrument. Rumus yang digunakan untuk uji validitas yaitu:

Y xixt
Tit = -
V2 xiZ Y xt?
Keterangan:
Tit : Koefisien korelasi antara skor butir soal dengan skor total

Y. xi :Jumlah kuadrat deviasi skor dari X;
Y xt :Jumlah kuadrat deviasi skor dari X,.>*

Batas minimum pertanyaan yang diterima adalah 73,5, = 0,361 jika
Thitung > Ttabel » Maka butir pertanyaan dianggap valid. Sedangkan jika
Thitung < Ttabel » Maka butir pernyataan tersebut tidak digunakan atau drop.
Setelah dilakukan wuji coba, selanjutnya pernyataan yang valid dihitung

realibilitasnya dengan Alpha Cronbach, yaitu:

k ¥ S;2
Ty = 1-—7
k—1 S,

Keterangan:

34 Djaali dan Pudji Muljono, Pengukuran Dalam Bidang Pendidikan, (Jakarta: Gramedia, 2008), h. 86.
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Ty : Koefisien realibilitas tes
k : Cacah butir

Si : Varian skor butir

St : Varian skor total®®

Berdasarkan hasil perhitungan uji reliabilitas variabel lingkungan teman
sebaya diperoleh nilai rj; sebesar 0,956. Hal ini menunjukkan bahwa r;; termasuk
dalam kategori (0,800 — 1,000) yang berarti instrumen memiliki reliabilitas yang

sangat tinggi.

3. Fasilitas Belajar (X3)
a. Definisi Konseptual

Fasilitas belajar adalah sarana dan prasarana yang secara langsung digunakan
dalam proses pembelajaran yang terdiri dari alat pelajaran, alat peraga dan media
pengajaran/media pendidikan.
b. Definisi Operasional

Fasilitas belajar adalah sarana dan prasarana yang secara langsung digunakan
dalam proses pembelajaran yang terdiri dari alat pelajaran, alat peraga dan media
pengajaran/media pendidikan. Fasilitas belajar dapat diukur dengan mengunakan
kuesioner tyang dihitung dnegan skala likert dan mencerminkan dimensi sarana
sekolah dengan indikator peralatan dan perlengkapan; dan dimensi prasarana
sekolah dengan indikator jalan menuju sekolah, ruang belajar dan lingkungan
fisik.
c. Kisi-Kisi Instrumen Fasilitas Belajar

Berikut merupakan kisi-kisi instrumen yang digunakan untuk mengukur

35 Ibid., h. 89.
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variabel fasilitas belajar. Kisi-kisi instrumen ini juga dapat memberikan gambaran

mengenai indikator fasilitas belajar.

Selain itu, disajikan dengan tujuan

memberikan informasi mengenai butir-butir yang drop setelah dilakukan uji

validitas, uji reliabilitas, dan analisis

cerminan instrumen final masih mencerminkan indikator fasilitas belajar.

butir soal, serta dapat memberikan

Tabel 111.4
Dimensi dan Indikator Variabel Fasilitas Belajar
. . . Uji coba Butir Final
No | Dimensi Indikator T . Drop N
1 | Sarana 1,2,3,4, 9 1,2, 3,
1) Peralatan 5,6,7, 4,5, 6,
8, 7,8,
10, 12, 11 9,11, 10
2) Perlengkapan 13.14 12,13
2 | Prasarana | 1) Jalan Menuju | 15,17 16 14,16 | 15
Sekolah
2) Ruangan 18, 19, 20,21 | 18,22 | 17,20, | 18,19
Belajar 22,23, 21
24
3) Lingkungan 25,27, 26 28,30 | 22,24, | 23
. 28, 29, 25
Fisik 30

Pengukuran data untuk variabel fasilitas belajar dilakukan dengan cara

memberi skor pada tiap — tiap jawaban dari butir pertanyaan dalam angket.

Pemberian skor dalam penelitian ini berdasarkan skala likert. Skala likert

digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dann persepsi seseorang atau

sekelompok orang tentang fenomena sosial. Bentuk skala likert adalah:
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Tabel II1.5
Skala Penilaian Instrumen Fasilitas Belajar
Pilihan Jawaban Bobot Skor (+) Bobot Skor (-)
Sangat Setuju (SS) 5 1
Setuju (S) 4 2
Ragu-ragu (R) 3 3
Tidak Setuju (TS) 2 4
Sangat Tidak Setuju (STS) 1 5

d. Uji Validitas dan Realibilitas

Proses validitas dilakukan dengan menganalisis data hasil uji coba instrument
yaitu validitas butir dengan menggunakan koefesien korelasi antara skor butir
dengan skor total instrument. Rumus yang digunakan untuk uji validitas yaitu:

> xixt

Tie = .
VY xiZ Y xt?

Keterangan:
Tit : Koefisien korelasi antara skor butir soal dengan skor total
Yxi :Jumlah kuadrat deviasi skor dari X;
Y.xt : Jumlah kuadrat deviasi skor dari Xt.36

Batas minimum pertanyaan yang diterima adalah 7y,,, = 0,361 jika
Thitung > Ttabet » Maka butir pertanyaan dianggap valid. Sedangkan jika
Thitung < Ttabel » Maka butir pernyataan tersebut tidak digunakan atau drop.

Setelah dilakukan uji coba, selanjutnya pernyataan yang valid dihitung

realibilitasnya dengan Alpha Cronbach, yaitu:

k 5,2
Ty = 1-—
k-1 s,

36 Djaali dan Pudji Muljono, Loc. Cit.
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Keterangan:

Ty : Koefisien realibilitas tes
k : Cacah butir

Si : Varian skor butir

St - Varian skor total®’

Berdasarkan hasil perhitungan uji reliabilitas variabel fasilitas belajar
diperoleh nilai rj; sebesar 0,956. Hal ini menunjukkan bahwa r;; termasuk dalam

kategori (0,800 — 1,000) yang berarti instrumen memiliki reliabilitas yang sangat

tinggi.

F. Teknik Analisis Data

Data yang telah dikumpulkan akan diolah agar pengujian hipotesis penelitian
ini dapat dilakukan. Untuk mendapatkan hasil analisis data yang baik dan
informatif, pengolahan data menggunakan program SPSS versi 16. Adapun
langkah-langkah yang ditempuh dalam menganalisis data adalah sebagai berikut:
1. Uji Persyaratan Analisis
a. Uji Normalitas

Uji digunakan untuk mengetahui apakah data berdistribusi normal atau tidak.
Analisis parametrik seperti regresi linier mensyaratkan bahwa data harus
berdistribusi normal. Untuk mendeteksi apakah model yang peneliti gunakan
memiliki distribusi normal atau tidak yaitu dengan menggunakan uji Kolmogorov
Smirnov dan Normal Probability Plot.*® Kriteria pengambilan keputusan dengan

uji statistik ko/mogorov-smirnov, yaitu:

37 g7.;
Ibid., h. 89.
3% Duwi Priyatno, Belajar Praktis Analisis Parametik dan Non Pamaremtik Dengan SPSS, (Yogyakarta:
Penerbit Gava Media, 2012), h. 60.
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1) Jika Asymp. Sig. > 0,05 maka tidak signifikan, tidak signifikan berarti data
relatif sama dengan rata-rata sehingga disebut normal.
Sedangkan kriteria pengujian dengan dengan analisis Normal Probability Plot,
yaitu sebagai berikut:
1) Jika data menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah diagonal,
artinya data berdistribusi normal.
2) Jika data menyebar jauh dari garis diagonal, artinya data tidak berdistribusi
normal.
b. Uji linearitas
Uji linearitas dilakukan untuk mengetahui apakah hubungan antar variabel
terikat dengan masing-masing variabel bebas bersifat linear. Uji linearitas
dilakukan dengan uji Kelinearan regresi.” Melalui program SPSS maka kriteria
pengambilan keputusannya adalah sebagai berikut:
e Jika sig > 0,05 maka data tidak linear.

e Jika sig < 0,05 maka data linear.

2. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Multikolinieritas

Multikolinearitas adalah keadaan dimana antara dua variabel independen
atau lebih pada model regresi terjadi hubungan linear yang sempurna atau
mendekati sempurna. Model regresi yang baik mensyaratkan tidak adanya

masalah  multikolinearitas.*®  Untuk mendeteksi ada atau tidaknya

%% Nana Sudjana, Metoda Statistika, (Bandung: Tarsito, 2005), h. 466.
“Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate dengan Program IBM SPSS 19, (Semarang: Universitas
Diponogoro, 2002), h. 105.
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multikolinearitas didalam model regresi dapat dengan melihat nilai Tolerance
and Variance Inflation Factor (VIF). Semakin kecil nilai Tolerance dan semakin
besar nilai VIF maka akan semakin terjadi masalah multikolinearitas.
Kriteria pengambilan keputusan dengan melihat nilai VIF:

1) Jika nilai VIF > 10, maka terjadi multikolinearitas.

2) Jika nilai VIF < 10, maka tidak terjadi multikolinearitas.

Sedangkan kriteria pengujian statistik dengan melihat nilai Tolerance:

1) Jika nilai Tolerance < 0,1 maka terjadi multikolinearitas.

2) lJika nilai Tolerance > 0,1 maka tidak terjadi multikolinearitas.
b. Uji Heterokedastisitas

Heterokedestisitas adalah keadaan dimana terjadi ketidaksamaan varian dari

residual pada model regresi. Jika variance dari residual satu pengamatan tetap,
maka disebut dengan homoskesdastisitas dan jika berbeda disebut dengan
heteroskedasitas. Model regresi yang baik adalah yang homoskesdatisitas atau
tidak terjadi heteroskedasitas. Uji heteroskedastisitas menggunakan uji glejser
yaitu dengan meregresikan variabel-variabel bebas terhadap nilai absolut
residualnya.”!
Kriteria pengambilan keputusan:

1) Jika nilai p-value (sig.) > 0,05 maka tidak terjadi gejala heteroskedastisitas.

2) Jika nilai p-value (sig.) < 0,05 maka terjadi gejala heteroskedastisitas.

4 http://www.konsultanstatistik.com/2009/03/uji-heteroskedastisitas-dengan-glejser.html.diakses
tanggal 28 April 2015, pukul 20.09 WIB.
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Selain itu untuk mendeteksi ada tidaknya heteroskedasitas dengan melihat
pola titik-titik pada scatterplots regresi.** Metode pengambilan keputusan pada
uji heteroskedasitas dengan melihat scatterplot yaitu jika titik-titik menyebar
dengan pola yang tidak jelas di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y maka
dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi masalah heteroskidesitas pada model
regresi.

3. Uji Hipotesis
a. Analisis Regresi Linear Berganda

Analisis regresi ganda digunakan oleh peneliti, bila peneliti bermaksud
meramalkan bagaimana keadaan (naik turunnya) variabel dependen (kriterium),
bila dua atau lebih variabel independen sebagai prediktor dimanipulasi (dinaik
turunkan nilainya).*’

Langkah-langkah melakukan analisis regresi berganda:
1) Menentukan persamaan regresinya
Y =a+ b X, + b,X,

2) Menentukan nilai koefisien (b;)

[(Tx1y xXx5) — X xay X X xq x3)]
[(fo X%x5)— (X sz)z]

bl =

3) Menentukan koefisien (b>)

[(ExZ XX xy) — (X X1y X X xq 5]
[(Exf xTx3) = (Txy xx)?]

bz =

4) Menentukan nilai konstanta (@)

a=Y—bX; —byX,

*2 Duwi Prayitno, ibid.
* Sugiyono, Metode Penelitian Administratif, (Bandung: Alfabeta, 2011), h. 243.
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keterangan:
Y : Variabel Terikat (prestasi belaja ekonomi)
X; : Variabel Bebas (lingkungan teman sebaya)
X5 : Variabel Bebas (fasilitas belajar)
a :konstanta
b; : Koefisien Rergesi lingkungan teman sebaya (X;)
b, : Koefisien Rergesi fasilitas belajar (X,)*
b. Uji Koefisien Regresi Parsial (Uji t)
Uji t untuk mengetahui pengaruh variabel independen secara parsial terhadap
variabel dependen, apakah pengaruhnya signifikan atau tidak.*’
Hipotesis penelitiannya:
1) Ho : bl = 0, artinya variabel lingkungan teman sebaya tidak berpengaruh
terhadap prestasi belajar ekonomi.
Ha : bl # 0, artinya variabel lingkungan teman sebaya berpengaruh terhadap
prestasi belajar ekonomi.
2) Ho : b2 = 0, artinya variabel fasilitas belajar tidak berpengaruh terhadap
prestasi belajar ekonomi.
Ha : b2 # 0, artinya variabel fasilitas belajar berpengaruh terhadap prestasi
belajar ekonomi.
Kriteria pengambilan keputusan dengan taraf signifikansi (@) = 5% dan nilai
tabel df = n — k — 1 adalah:

1) Jika thitung > tiabel, jadi Ho ditolak, artinya variabel independen secara parsial

berpengaruh terhadap prestasi belajar ekonomi.

* Allen L. Edwards, 4n Introduction to Linear Regression and Correlation, (New York: W.H. Freeman
and Company, 2007), h. 98.
4> Duwi Priyatno, Op. Cit., h. 50.
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2) Jika thiwng < twbel, jadi Ho diterima, artinya variabel independen secara parsial

tidak berpengaruh terhadap prestasi belajar ekonomi.

¢. Uji Koefisien Regresi Simultan (Uji F)

Uji F untuk mengetahui pengaruh variabel independen secara serentak
terhadap variabel dependen, apakah signifikan atau tidak.** Adapun tahapan
untuk menguji secara simultan adalah sebagai berikut:

Hipotesis penelitiannya:
1) Ho:b;=b,=0
Artinya variabel lingkungan teman sebaya dan fasilitas belajar secara
serentak tidak berpengaruh terhadap prestasi belajar ekonomi siswa.
2) Ha:b; #b, #0

Artinya variabel lingkungan teman sebaya dan fasilitas belajar secara

serentak berpengaruh terhadap prestasi belajar ekonomi siswa.

Kriteria pengambilan keputusan dengan taraf signifikan (a) = 5% dan nilai Fiype
dengan db; =k dan db, =n — k — 1 adalah:
1) Jika Fpiwung > Fiabel, maka Ho ditolak

2) Jika Fpiwung < Fiapel, maka Ho diterima

4. Analisis Koefisien Korelasi

¢ Duwi Priyatno, Loc. Cit.
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Analisis korelasi bertujuan untuk mengetahui hubungan dua variabel atau
lebih. Koefisien korelasi digunakan untuk mengetahui keeratan hubungan, arah
hubungan, dan hubungan tersebut signifikan atau tidak.*’

a. Koefisien Korelasi Parsial

Analisis korelasi parsial adalah besaran nilai yang digunakan untuk
mengukur tingkat keeratan hubungan antara dua variabel jika variabel lainnya
konstan dalam suatu analisis yang melibatkan lebih dari dua variable.*® Rumus
yang digunakan untuk menentukan besarnya koefisien korelasi secara parsial
adalah®
Koefisien korelasi parsial antara Y dan X, bila X; konstan:

Iy — TIyal'12

Iy12 =
1/(1 - r§1)(1 — 15,)

Koefisien korelasi parsial Y dan X; bila X; konstan:

Iyy — Iyl12

Iy21 =
/(1 - r32;1)(1 — 11,)

Keterangan:

r,1.2 = koefisien korelasi antara Y dan X, saat X, konstan
r,2.1 = koefisien korelasi antara Y dan X, saat X; konstan

b. Koefisien Korelasi Simultan

“"Duwi Priyatno, Op. Cit., h. 34.

8 Prabayu Budi Santosa, Statistika Deskriptif dalam Bidang Ekonomi dan Niaga, (Erlangga: Jakarta,
2007), h. 287.

* Sudjana, Metode Statistika, (Bandung : Tarsito, 2005), h. 386.
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Koefisien korelasi simultan digunakan untuk mengetahui hubungan atau
derajat keeratan antara variabel-variabel independen yang ada dalam model

regresi, dengan variabel dependen secara simultan (serempak), dengan rumus:

2 2
R = \/ryl + ry" — 2ry Iyl
y1z2 —

2
1 - I'12
Keterangan:
Ryi» = korelasi antara variabel X; dengan X, secara bersama-sama dengan
variabel Y
Iy| = koefisien korelasi antara Y dan X;
Iyy = koefisien korelasi antara Y dan X,
I = koefisien korelasi antara X; dan X,

Untuk mengetahui koefisien korelasi itu dapat digeneralisasikan atau tidak, maka

e e . 50
harus diuji signifikansinya dengan rumus:

F R?/k
T (-RY/(n-k-1)
Keterangan:
R = koefisien korelasi ganda
k = jumlah variabel independen
n = jumlah anggota sampel

Pedoman untuk memberikan interprestasi koefisien korelasi sebagai berikut:
0,00 — 0,199 =sangat rendah

0,20 - 0,399 =rendah

0,40 - 0,599 =sedang

0,60 — 0,799 = kuat

0,80 — 1,000 = sangat kuat®!

5. Analisis Koefisien Determinasi

30 Kadir, Op. Cit., h. 137.
3! Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis, (Bandung: Alfabeta, 2013), h. 250.
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Analisis koefisien determinasi (R) digunakan untuk mengetahui seberapa
jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen atau
dengan kata lain, mengukur seberapa baik model yang dibuat mendekati
fenomena variabel dependen yang sebenarnya dengan menggunakan rumus:

KP =12x100%

Keterangan:
KP : Nilai Koefisien Determinan
r : Nilai Koefisien Korelasi>

52 Riduwan dan Engkos Achmad Kuncoro, Cara Menggunakan Path Analiysis, (Bandung: Alfabet,
2007), h. 62.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Data

Deskripsi data hasil penelitian dimaksudkan untuk memberikan gambaran
umum mengenai penyebaran distribusi data. Deskripsi data dalam penelitian ini
memberikan gambaran umum mengenai hasil pengolahan data yang
dikelompokkan menjadi tiga bagian yang terdiri dari dua variabel independen dan
satu variabel dependen. Dua variabel independen dalam penelitian ini adalah
lingkungan teman sebaya dan fasilitas belajar yang diperoleh melalui pengisian
kuesioner oleh 65 responden. Sedangkan satu variabel dependen yaitu prestasi
belajar ekonomi diperoleh melalui data yang terdapat dari sekolah yaitu hasil
Ujian Akhir Semester Genap kelas XI IPS Tahun Akademik 2015/2016.
1. Prestasi Belajar Ekonomi
Data prestasi belajar ekonomi diperoleh melalui dokumen ujian akhir semester
genap kelas XI IPS Tahun Akademik 2015/2016 dari SMA Swasta Budhi
Warman 1 Jakarta. Data yang dihasilkan memiliki skor tertinggi 93 dan skor
terendah 46. Skor rata-rata sebesar 68,57, varians (S?) sebesar 126,655 dan
simpangan baku (S) 11,254. Skor rata-rata (Y) apabila dibandingkan dengan skor
tertinggi (68,57/93 x 100) maka dapat disimpulkan skor rata-rata yang diperoleh
menunjukkan kategori sedang yaitu sebesar 73,73%.

Di mana rentang skor adalah 47, banyak kelas interval dengan menggunakan

rumus Sturgess (K =1 + 3,3 log n) adalah 6,66 ditetapkan menjadi 7 dan panjang

48
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kelas 6,22 ditetapkan menjadi 7. Distribusi frekuensi dapat dilihat pada tabel

dibawah ini.

Tabel IV.1
Distribusi Frekuensi Prestasi Belajar Ekonomi
Kelas Interval | Batas Bawah | Batas Atas | Frek. Absolut | Frek. Relatif
46 — 52 45,5 52,5 4 6,15%
5359 52,5 59,5 9 13,85%
60 — 66 59,5 66,5 12 18,46%
6773 66,5 73,5 18 27,69%
74 - 80 73,5 80,5 10 15,38%
8187 80,5 87,5 8 12,31%
88 — 94 87,5 94,5 4 6,15%
Jumlah 65 100%

Sumber: data sekunder yang diolah tahun 2015
Berdasarkan tabel 1V.1 di atas frekuensi relatif terbesar yaitu 27,69%
berada pada kelas keempat yaitu pada rentang 67-73 dengan responden sebanyak
18 siswa Sedangkan frekuensi relatif terendah yaitu 6,15% berada pada rentan 46-
52 dengan responden sebanyak 4 siswa dan pada rentang 88-94 dengan responden
sebanyak 4 siswa. Untuk mempermudah penafsiran tabel distribusi di atas
mengenai variabel prestasi belajar ekonomi akan disajikan dalam bentuk grafik

histogram pada grafik di bawah ini.
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Gambar IV. 1
Grafik Histogram Prestasi Belajar Ekonomi

Berdasarkan grafik histogram IV.1 variabel prestasi belajar ekonomi (Y)
dapat dilihat bahwa frekuensi kelas tertinggi sebanyak 51 reponden berada pada
kelas ke lima yaitu pada rentang 67-73 sebesar 27,69%. Sedangkan frekuensi
relatif terendah yaitu sebanyak masing-masing 4 reponden berada pada rentang

46-52 dan 88-94 hanya sebesar 6,15%.

2. Lingkungan Teman Sebaya

Data lingkungan teman sebaya diperoleh melalui hasil pengisian kuesioner
dari 65 siswa kelas IX IPS SMA Swasta Budhi Warman 1 Jakarta. Butir kuesioner
yang diisi oleh siswa terdiri dari 26 butir pernyataan menggunakan skala likert
yang telah melalui proses validasi dan reliabilitas. Variabel lingkungan teman
sebaya terdiri atas dua indik ator, yaitu interaksi teman sebaya dan peranan

teman sebaya. Berdasarkan hasil perhitungan yang dilakukan, data yang
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dihasilkan memiliki skor tertinggi sebesar 119 dan skor terendah sebesar 84. Skor
rata-rata sebesar 100,43 varians (S%) sebesar 72,931 dan simpangan baku (S)
8,540. Skor rata-rata (X;) apabila dibandingkan dengan skor tertinggi (100,43/119
x 100) maka dapat disimpulkan skor rata-rata yang diperoleh menunjukkan

kategori baik yaitu sebesar 84,39%.

Tabel IV.2
Distribusi Frekuensi Lingkungan Teman Sebaya
Kelas Interval | Batas Bawah | Batas Atas | Frek. Absolut | Frek. Relatif
84 — 88 84,5 88,5 6 9,23%
89 -93 88,5 93,5 7 10,77%
94 — 98 93,5 98,5 13 20%
99— 103 98,5 103,5 19 29,23%
104 — 108 103,5 108,5 8 12,31%
109 - 113 108,5 113,5 7 10,77%
114119 113,5 119,5 S 7,69%
Jumlah 65 100%

Sumber: data primer yang diolah tahun 2015
Berdasarkan tabel IV. 2 distribusi frekuensi dan grafik histogram data
lingkungan teman sebaya memiliki rentang skor sebesar 5, banyak kelas interval
dengan menggunakan rumus Sturges (K = 1 + 3,3 log n) maka diperoleh 8,66
ditetapkan menjadi 9, panjang kelas interval sebesar 6,11 ditetapkan menjadi 7.
Frekuensi relatif terbesar yaitu 29,23% berada pada kelas ke empat yaitu pada
rentang 99 — 103 dengan responden sebanyak 19 siswa Sedangkan frekuensi

relatif terendah yaitu 7,69% berada pada rentan 114 — 119 dengan responden
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sebanyak 5 siswa. Untuk mempermudah penafsiran tabel distribusi di atas
mengenai variabel lingkungan teman sebaya akan disajikan dalam bentuk grafik

histogram pada grafik di bawah ini.
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84,5 88,5 93,5 98,5 103,5 108,5 113,5 119,5
Batas Kelas

Gambar IV. 2
Grafik Histogram Lingkungan Teman Sebaya

Berdasarkan grafik histogram pada gambar IV.2 dapat dilihat bahwa
frekuensi kelas tertinggi sebanyak 19 reponden berada pada kelas ke empat yaitu
pada rentang 99 — 103 sebesar 29,23%. Sedangkan frekuensi relatif terendah yaitu
sebanyak 5 reponden berada pada rentan 114 — 119 hanya sebesar 7,69%.

Distribusi rata-rata perhitungan dimensi variabel lingkungan teman sebaya

dapat dilihat pada tabel dibawah ini.
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Tabel IV.3
Distribusi Rata-Rata Perhitungan Dimensi Lingkungan Teman Sebaya
No Dimensi Jumlah Butir Rata-rata Presentase
1 | Interaksi Teman Sebaya 9 253.89 50.43%
2 | Peranan Teman Sebaya 17 249.59 49.57%
Total 26 503.48 100%

Sumber: data primer yang diolah tahun 2015

Berdasarkan tabel IV.3 di atas, dapat dilihat bahwa dimensi pencapaian

tujuan memperoleh persentase skor rata-rata paling tinggi sebesar 50.43% dan

persentase skor rata-rata terendah berada pada dimensi kegunaan sebesar 49.57%.

Tabel IV.4

Distribusi Rata-Rata Perhitungan Indikator Lingkungan Teman Sebaya

No. Dimensi

Indikator

Jumlah
Butir

Rata-
Rata

Persentase

Interaksi
1 Teman
Sebaya

Kemampuan dalam
melakukan kegiatan
bersama teman
sebayanya

253.20

25,03%

Kemampuan siswa
dalam memberikan
bantuan kepada teman
sebayanya

254.75

25,18%

Peranan
2 Teman
Sebaya

Kemampuan dalam
memberikan dukungan
sosial terhadap teman
sebayanya

12

246.33

24,35%

Kemampuan dalam
menyelesaikan suatu
kepentingan bersama

257.40

25,44%

Total

26

1011.68

100%

Sumber: data primer yang diolah tahun 2015

Berdasarkan tabel IV .4 di atas, dapat dilihat bahwa indikator Kemampuan

dalam menyelesaikan suatu kepentingan bersama memiliki persentase terbesar




54

yakni sebesar 25,44% dan indikator terendah terdapat di indikator Kemampuan

dalam memberikan dukungan sosial terhadap teman sebayanya yakni sebesar

24,35%.

3. Fasilitas Belajar

Data fasilitas belajar diperoleh melalui pengisian kuisioner yang berisi 25
butir pernyataan menggunakan skala likert yang telah melalui proses validitas dan
reliabilitas. Terbagi kedalam dua dimensi yaitu saran dan prasarana. Kuisioner
fasilitas belajar diisi oleh 65 responden dengan skor tertinggi 114 dan skor
terendah 62 dari data tersebut diketahui skor rata-rata sebesar 87,73 Skor varians
sebesar 150,46 sedangkan skor simpangan baku sebesar 12,266. Skor rata-rata
(X7) apabila dibandingkan dengan skor tertinggi (87,73/114 x 100) maka dapat
disimpulkan skor rata-rata yang diperoleh menunjukkan kategori sedang yaitu

sebesar 76,95%.

Tabel IV.5
Distribusi Frekuensi Fasilitas Belajar
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Kelas Interval | Batas Bawah | Batas Atas | Frek. Absolut | Frek. Relatif
62 — 68 61,5 68,5 6 9.23%
69 — 75 68,5 75,5 7 10,77%
76 — 82 75,5 82,5 10 15,38%
83 — 89 82,5 89,5 15 23,08%
90 — 96 89,5 96,5 1 16,92%
97 - 103 96,5 103,5 10 15,38%
104 — 108 103,5 108,5 6 9.23%
Jumlah 65 100%

Sumber: data primer yang diolah tahun 2015

Berdasarkan tabel IV.5 distribusi frekuensi dan grafik histogram dari data
fasilitas belajar memiliki rentang skor sebesar 46, banyak kelas interval dengan
menggunakan rumus Sturges (K = 1 + 3,3 log n) maka diperoleh 6,97 ditetapkan
menjadi 7, dan panjang kelas interval sebesar 6,57 ditetapkan menjadi 7. Untuk
batas nyata satuan, batas bawah sama dengan ujung bawah dikurangi 0,05 dan
batas atas sama dengan ujung atas ditambah 0,05.

Frekuensi relatif terbesar yaitu 23,08% berada pada kelas ke empat yaitu pada
rentang 83 — 89 dengan responden masing-masing sebanyak 15 siswa. Sedangkan
frekuensi relatif terendah yaitu 9,23% berada pada rentan 62 — 68 dan 102-108
dengan masing-masing responden sebanyak 6 siswa. Dan total 12 siswa. Untuk
mempermudah penafsiran tabel distribusi di atas mengenai variabel Fasilitas

belajar akan disajikan dalam bentuk grafik histogram pada grafik di bawah ini.
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Gambar IV. 3

Grafik Histogram Fasilitas Belajar

Berdasarkan grafik histogram pada gambar IV.3 dapat dilihat bahwa
frekuensi kelas tertinggi sebanyak 15 reponden berada pada kelas ke empat yaitu
pada rentang 83 — 89. Sedangkan frekuensi relatif terendah yaitu sebanyak 6
reponden berada pada rentan 62 — 68 dan 104 -108 hanya sebesar 9,23%.

Distribusi rata-rata perhitungan dimensi dari variabel fasilitas belajar dapat
dilihat pada tabel dibawah ini.

Tabel IV.6
Distribusi Rata-Rata Perhitungan Dimensi Fasilitas Belajar

No Dimensi Jumlah Butir Rata-rata Presentase
1 | Sarana 13 229.46 50.31%
2 | Prasarana 12 226.67 49.69%

Jumlah 25 456.13 100%

Sumber: data primer yang diolah tahun 2015
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Berdasarkan tabel IV.6 di atas, dapat dilihat bahwa dimensi Sarana
memperoleh persentase skor rata-rata tertinggi sebesar 50.31% dan persentase
skor rata-rata terendah berada pada dimensi Prasarana sebesar 49.69%.

Distribusi rata-rata perhitungan indikator dari variabel fasilitas belajar dapat
dilihat pada tabel di bawah ini. Hal ini menunjukkan perhitungan rata-rata

perhitungan indikator dari fasilitas belajar pada SMA Budhi Warman 1di Jakarta

Timur.
Tabel IV.7
Distribusi Rata-rata Perhitungan Indikator Fasilitas Belajar
No | Dimensi Indikator Juml‘ah Rata-rata | Persentase
Butir
1 | Sarana 1) Peralatan 8 232.5 20.35%
2) Perlengkapan 5 224.6 19.66%
2 | Prasarana |1) Jalan Menuju 3 43 21.27%
Sekolah
2) Ruangan 5 2224 19.47%
Belajar
3) Lingkungan 4 219.75 19.24%
Fisik
Total 25 1142.25 100%

Sumber: data primer yang diolah tahun 2015

Berdasarkan tabel IV.7 di atas, dapat dilihat bahwa indikator lingkungan fisik
memperoleh persentase skor rata-rata terendah yaitu 19.24% Sedangkan skor rata-

rata tertinggi diperoleh oleh indikator jalan menuju sekolah sebesar 21.27%.

B. Pengujian Hipotesis
Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi
linear berganda. Analisis ini digunakan peneliti untuk melihat bagaimana keadaan

(naik turunnya) variabel dependen yaitu prestasi belajar ekonomi, bila dua atau
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lebih variabel independen yaitu lingkungan teman sebaya dan fasilitas belajar
sebagai prediktor dimanipulasi.

Pengajuan hipotesis dilakukan melalui uji empirik melalui penelitian
berdasarkan jumlah sampel yang telah memenuhi kriteria yang telah ditentukan.
Pengolahan data dalam penelitian ini menggunakan program SPSS versi 16. Hasil
pengukuran X, X,, dan Y secara rinci terdapat dalam lampiran. Adapun langkah-

langka yang disajikan sebagai berikut:

1. Uji Persyaratan Analisis Data

Uji persyaratan analisis harus dilakukan terlebih dahulu sebagai syarat untuk
melakukan analisis data. Uji persyaratan analisis dilakukan terhadap data tiga
variabel yang digunakan dalam penelitian yaitu lingkungan teman sebaya dan
fasilitas belajar yang diperoleh melalui pengisian kuesioner oleh siswa dan
prestasi belajar ekonomi merupakan data sekunder yang telah disediakan oleh

sekolah, yaitu hasil Ujian Akhir Semester Ganjil Tahun Akademik 2015/2016.

a. Uji Normalitas

Uji normalitas merupakan salah satu bagian dari uji persyaratan analisis data,
uji ini dilakukan guna mengetahui apakah data berdistribusi normal atau tidak.
Data yang baik adalah data yang normal dalam pendistribusiannya. Berikut
merupakan hasil perhitungan normalitas dengan menggunakan uji kolmogorv-

smirnov.



Tabel IV.8
Uji Normalitas Data
One-Sample Kolmogorv-Smirnov Test
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Unstandardized
Residual
N 65
Normal Parameters™” Mean .0000000
Std. Deviation 6.26193203
Most Extreme Differences Absolute .092
Positive .092
Negative -.069
Kolmogorov-Smirnov Z 738
Asymp. Sig. (2-tailed) .647

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.
Sumber: data diolah tahun 2015

Berdasarkan tabel IV.8 di atas dapat dilihat bahwa hasil uji SPSS versi 16,

nilai Kolmogorov hitung yang ditunjukkan dengan nilai Absolute pada Most

Extreme Differences. Hasil Kolmogorov hitung nilainya 0, 092. Apabila

1,36

dibandingkan dengan kolmogorov tabel pada sampel N = 65 (ﬁ = 0,093) yaitu

0,093, maka 0,092 < 0,093 yang berarti data berdistribusi normal. Hal ini

dibuktikan dengan hasil uji probabilitas pada nilai Asymp. Sig (2 tailed) yaitu

0,647 > 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa nilai Sig. > 0,05 maka tidak signifikan.

Tidak signifikan berarti data relatif sama dengan rata-rata sehingga disebut normal

atau data terdistribusi normal.
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Selain menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov, uji normalitas juga dapat
dilihat dengan Normal Probability Plot. Berikut hasil output yang berupa plot uji

normalitas di bawah ini.

Dependent variable:

.o
(o
[
.2+
Ohserved Cum Prob

Gambar IV 4
Normal Probability Plot
Berdasarkan gambar IV .4 di atas dapat dilihat bahwa data menyebar di sekitar
garis diagonal, maka dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi normal dan

model regresi telah memenuhi asumsi normalitas.

b. Uji linearitas

Uji linearitas dilakukan untuk mengetahui apakah dua variabel mempunyai
hubungan yang linear atau tidak. Data yang baik seharusnya terdapat hubungan
yang linear antara variabel independen dengan variabel dependen. Pengujian

linearitas dilakukan menggunakan test for linearity dengan taraf signifikansi 0,05.
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Dua variabel dikatakan mempunyai hubungan yang linear bila signifikansi

(linearity) kurang dari 0,05. Berikut merupakan hasil perhitungan linearitas

dengan menggunakan SPSS.

Tabel IV.9

Uji Linearitas Prestasi Belajar Ekonomi atas Lingkungan Teman Sebaya

ANOVA Table
Sum of Mean
Squares Df Square F Sig.
Y * Between (Combined) 5917.722 29[ 204.059( 3.264| .001
XL Groups [ inearity 4557.027 1| 4557.027|72.889] .000
Deviation from | 1360.695 28|  48.596| 777 752
Linearity
Within Groups 2188.217 351  62.520
Total 8105.938 64

Sumber: data diolah tahun 2015

Berdasarkan tabel IV.9 di atas dapat diketahui nilai linearitas sebesar 0,000

lebih kecil dari 0,05. Maka dapat disimpulkan terdapat hubungan linear antara

variabel lingkungan teman sebaya dengan variabel prestasi belajar ekonomi.

Tabel IV.10

Uji Linearitas Prestasi Belajar Ekonomi atas Fasilitas Belajar

ANOVA Table
Sum of Mean
Squares | Df | Square F Sig.
Y * Between  (Combined) 6792.222 31| 219.104[ 5.504] .000
X2 Groups | jhearity 4221.290 1| 4221.290{106.037| .000
Deviation from | 2570.932 30 85.698[ 2.153] .017
Linearity
Within Groups 1313.717 331  39.810
Total 8105.938 64

Sumber: data diolah tahun 2015
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Berdasarkan tabel 1V.10 di atas, dapat diketahui nilai linearitas sebesar 0,000
lebih kecil dari 0,05. Maka dapat disimpulkan terdapat hubungan linear antara
variabel fasilitas belajar dengan variabel prestasi belajar ekonomi.

2. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Multikolonieritas

Multikolinearitas adalah keadaan dimana antara dua variabel independen atau
lebih pada model regresi terjadi hubungan linear yang sempurna atau mendekati
sempurna. Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi
ditemukan adanya korelasi antar variabel independen. Model regresi yang baik
seharusnya tidak terjadi korelasi di antara variabel independen. Berikut

merupakan hasil perhitungan multikoloniearitas dengan menggunakan SPSS.

Tabel IV.11
Uji Multikolinearitas
Coefficients®
Collinearity Statistics
Model Tolerance VIF
1 Lingkungan Teman Sebaya (X1) 675 1.481
Fasilitas Belajar 675 1.481

a. Dependent Variable: Y
Sumber: data diolah tahun 2015

Berdasarkan tabel IV.11 di atas dapat diketahui bahwa tidak ada nilai variabel
independen yaitu Lingkungan teman sebaya dan Fasilitas belajar yang memiliki
nilai Tolerance kurang dari 0,10 atau nilai Tolerance 0,675 > 0,10 yang berarti
tidak ada korelasi antara variabel independen. Hasil perhitungan Variance

Inflation Factor (VIF) juga menunjukkan hal yang sama, tidak ada satu variabel
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independen yang memiliki nilai VIF lebih dari 10 atau nilai VIF 1,481 < 10 yang
berarti tidak ada multikolinearitas antara variabel Lingkungan teman sebaya dan
Fasilitas belajar dalam model regresi.
b. Uji Heteroskedestisitas

Heteroskedasitas adalah keadaan dimana terjadi ketidaksamaan varian dari
residual untuk semua pengamatan model regresi. Persyaratan yang harus dipenuhi
dengan model regresi adalah dengan tidak adanya masalah heteroskedestisitas.
Pada gambar IV.5 berdasarkan scatterplot dapat dilihat bahwa tidak ada pola yang
jelas dan titik-titik menyebar secara acak, yaitu di bagian atas dan bawah angka 0

dari sumbu Y. maka dapat diartikan bahwa model regresi tidak terdapat masalah

heteroskedestisitas.
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Gambar IV.5
Scatterplot untuk Uji Heteroskedastisitas.



3. Uji Hipotesis

a. Analisis Regresi Linear Berganda
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Analisis regresi linear berganda digunakan peneliti untuk melihat bagaimana

keadaan (naik turunnya) variabel dependen yaitu Prestasi belajar ekonomi, bila

dua atau lebih variabel independen yaitu lingkungan teman sebaya dan fasilitas

belajar sebagai prediktor dimanipulasi (dinaik turunkan nilainya). Berikut

merupakan hasil perhitungan regresi linear berganda menggunakan SPSS versi 16.

Tabel IV.12

Persamaan Regresi Linear Berganda

Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 35.517 9.638 3.685 .000
X1 678 116 501 5.829 .000
X2 410 .081 436 5.067 .000

a. Dependent Variable: Y

Sumber: data diolah tahun 2015

Berdasarkan tabel 1V.13 dapat diketahui nilai konstanta (a) sebesar 35,517

nilai koefisien variabel lingkungan teman sebaya (b;) sebesar 0,678 dan nilai

koefisien variabel fasilitas belajar (b,) sebesar 0,410. Sehingga diperoleh

persamaan regresi linear berganda sebagai berikut:

=

Y =35,517 +0,678X, + 0,410X,
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Keterangan:

Y = prestasi belajar ekonomi yang diprediksi
a = konstanta

X4 = lingkungan teman sebaya

X5 = fasilitas belajar

b; = koefisien regresi untuk X,

b, = koefisien regresi untuk X,

Persamaan regresi di atas dapat dijelaskan sebagai berikut:

1)

2)

3)

Konstanta sebesar 35,517 artinya jika Lingkungan teman sebaya (X;) dan
Fasilitas belajar (X;) nilainya adalah 0, maka prestasi belajar ekonomi
nilainya tetap yaitu 35,517.

Nilai koefisien (b)) sebesar 0,678 dan bertanda positif, yang berarti setiap
kenaikan 1 satuan variabel Lingkungan teman sebaya (X;) maka akan
menaikkan variabel prestasi belajar ekonomi (Y) sebesar 0,347 satuan dengan
asumsi variabel fasilitas belajar bernilai tetap.

Nilai koefisien (b;) sebesar 0,410 dan bertanda positif, yang berarti setiap
kenaikan 1 satuan variabel fasilitas belajar (X2) maka akan menaikkan
variabel prestasi belajar ekonomi (Y) sebesar 0,410 satuan dengan asumsi

variabel lingkungan teman sebaya bernilai tetap.

Uji Koefisien Regresi Parsial (Uji t)

Uji t dilakukan untuk mengetahui apakah dalam model regresi variabel

independen (lingkungan teman sebaya dan fasilitas belajar) secara parsial

berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen (prestasi belajar ekonomi).

Berikut merupakan hasil perhitungan uji koefisien regresi parsial dengan

menggunakan SPSS sebagai berikut.
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Tabel IV.13
Uji t
Coefficients”
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 35.517 9.638 3.685 .000
X1 678 116 501 5.829 .000
X2 410 .081 436 5.067 .000

a. Dependent Variable: Y
Sumber: data diolah tahun 2015

1)

2)

Pengujian koefisien regresi prestasi belajar ekonomi atas lingkungan teman
sebaya.

Berdasarkan tabel IV.14 di atas hasil output pengujian diperoleh tyitung sebesar
5,829 dengan tingkat signifikansi o = 5%, derajat kebebasan (df =n —k — 1)
atau df = 65 — 2 — 1 = 62 tabel distribusi atau tpe dapat dicari pada o = 5% :
2 =2,5% (uji 2 sisi) dengan df = 62 dengan menggunakan Ms. Excel dengan
cara =tinv(0,05;62) diperoleh tipe sebesar 1,999. Dapat diketahui bahwa nilai
thitung > trabel (5,829 > 1,999) maka Ho ditolak yang dapat disimpulkan bahwa
lingkungan teman sebaya secara parsial berpengaruh terhadap prestasi belajar
ekonomi.

Pengujian koefisien regresi prestasi belajar ekonomi atas fasilitas belajar.
Berdasarkan tabel IV.14 di atas hasil output pengujian diperoleh tyiwung sebesar

5,067 dengan tingkat signifikansi o = 5%, derajat kebebasan (df =n —k — 1)
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atau df = 65 — 2 — 1 = 62, tabel distribusi atau ti,pe dapat dicari pada a = 5% :

2 =2,5% (uji 2 sisi) dengan df = 62 dengan menggunakan Ms. Excel dengan

cara =tinv(0,05;207) diperoleh tipe sebesar 1,999. Dapat diketahui bahwa

nilai thiung > tiabet (5,067 >1,999) maka Ho ditolak yang dapat disimpulkan

bahwa fasilitas belajar secara parsial berpengaruh terhadap prestasi belajar

ekonomi.

c¢. Uji Koefisien Regresi Simultan (Uji F)

Uji F digunakan untuk mengetahui apakah variabel independen (lingkungan

teman sebaya dan fasilitas belajar secara serempak berpengaruh secara signifikan

terhadap variabel dependen (prestasi belajar ekonomi), atau untuk mengetahui

apakah model regresi dapat digunakan untuk memprediksi variabel independen

atau tidak. Signifikansi berarti hubungan yang terjadi dapat berlaku untuk

populasi (dapat digeneralisasikan). Berikut hasil perhitungan uji koefisien regresi

secara simultan menggunakan program SPSS.

Tabel IV.14
Uji F
ANOVA'
Sum of

Model Squares Df [Mean Square F Sig.
1 Regression 5596.384 2 2798.192 69.131 .000*

Residual 2509.555 62 40.477

Total 8105.938 64

a. Predictors: (Constant), X2, X1

b. Dependent Variable: Y
Sumber: data diolah tahun 2015
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Berdasarkan tabel IV.15 di atas hasil output pengujian diperoleh Friwung
sebesar 69,131 dengan tingkat signifikansi o = 5%, derajat kebebasan (df; =k — 1
atau df; =3 — 1 =2 dan df; =n — k atau df, = 65 — 3 = 62 maka F,, dapat dicari
pada o menggunakan Ms. Excel dengan cara =finv(0,05;2;62) diperoleh Figpe

sebesar 3,145

Dapat diketahui bahwa nilai Fritung > Fiabet (69,131 > 3,145) maka Ho ditolak
sehingga dapat disimpulkan lingkungan teman sebaya dan fasilitas belajar secara

serentak (simultan) berpengaruh terhadap prestasi belajar ekonomi.

4. Analisis Koefisien Korelasi

Koefisien korelasi digunakan untuk mengetahui keeratan hubungan, arah
hubungan, dan hubungan tersebut signifikan atau tidak.
a. Koefisien Korelasi Parsial

Analisis korelasi parsial digunakan untuk mengukur tingkat keeratan
hubungan antara dua variabel jika variabel lainnya konstan dalam suatu analisis
yang melibatkan lebih dari dua variabel.
1) Koefisien korelasi antara lingkungan teman sebaya dan prestasi belajar

ekonomi dengan mengontrol pengaruh fasilitas belajar.

Tabel IV.15

Koefisien Korelasi Parsial Antara Lingkungan teman sebaya dan Prestasi
Belajar Belajar Ekonomi (ry;.2)

Correlations
Control Variables Y X1
Fasilitas Prestasi Correlation 1.000 595
Belajar  Belajar  gjonificance (2-tailed) . .000|
Ekonomi 0 6
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Lingkungan Correlation .595 1.000
Teman — gjonificance (2-tailed) 000 .
sebaya

Df 62 0

Sumber: data diolah tahun 2015

Berdasarkan tabel IV.16 di atas hasil perhitungan koefisien korelasi secara
parsial antara variabel lingkungan teman sebaya dan prestasi belajar ekonomi
dengan mengontrol variabel fasilitas belajar maka diperoleh p-value (sig.) = 0,000
< 0,05 yang berarti koefisien korelasi antara lingkungan teman sebaya dan prestasi
belajar ekonomi dengan mengontrol variabel fasilitas belajar adalah signifikan.
Sedangkan nilai ry; > = 0,595 menunjukkan hubungan yang sedang antara variabel

lingkungan teman sebaya dan prestasi belajar saat variabel fasilitas belajar tetap.

2) Koefisien korelasi antara fasilitas belajar dan prestasi belajar ekonomi dengan
mengontrol pengaruh lingkungan teman sebaya.
Tabel IV.16

Koefisien Korelasi Parsial Antara Fasilitas Belajar dan Prestasi Belajar
Ekonomi (ry2.1)

Correlations
Control Variables Y X2
Lingkungan Prestasi  Correlation 1.000 541
Teman  Belajar  gjonificance (2-tailed) .000
Sebaya Ekonomi 0 6
Fasilitas Correlation 541 1.000
Belajar Significance (2-tailed) .000
Df 62 0

Sumber: data diolah tahun 2015

Berdasarkan tabel 1V.17 di atas hasil perhitungan koefisien korelasi secara

parsial antara variabel fasilitas belajar dan prestasi belajar ekonomi dengan

mengontrol variabel lingkungan teman sebaya diperoleh p-value (sig.) = 0,000 <
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0,05 yang berarti koefisien korelasi antara fasilitas belajar dan prestasi belajar
dengan mengontrol variabel lingkungan teman sebaya adalah signifikan.
Sedangkan nilai ry, 1 = 0,541, di mana yang berarti menunjukkan hubungan yang
sedang antara variabel fasilitas belajar dan prestasi belajar saat variabel

lingkungan teman sebaya tetap.

b. Koefisien Korelasi Simultan

Koefisien korelasi simultan digunakan untuk mengetahui hubungan atau
derajat keeratan antara variabel-variabel independen yang ada dalam model
regresi. Berikut hasil perhitungan koefisien korelasi simultan dengan
menggunakan SPSS sebagai berikut.

Tabel IV.17
Koefisien Korelasi Simultan

Model Summary”

Std. Change Statistics
Error of
R |Adjusted| the |R Square| F Sig. F
Modell] R [Square|R Square|Estimate| Change |Change| dfl | df2 [ Change
1 .831%  .690 .680| 6.362 .690( 69.131 2| 62 .000

a. Predictors: (Constant), Fasilitas Belajar, Lingkungan Teman Sebaya
b. Dependent Variable: Prestasi Belajar Ekonomi

Berdasarkan tabel IV.18 di atas diperoleh nilai R yang menunjukkan
koefisien korelasi secara simultan sebesar 0,831. Hal ini apabila di lihat dari
kriteria untuk memberikan interpretasi terhadap koefisien korelasi yang
dikemukakan oleh Sugiyono maka menunjukkan bahwa terjadi hubungan yang
kuat antara lingkungan teman sebaya dan fasilitas belajar terhadap prestasi belajar

ekonomi.
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5. Analisis Koefisien Determinasi

Koefisien determinasi dalam regresi linear berganda digunakan untuk
mengetahui persentase sumbangan pengaruh variabel independen yaitu
lingkungan teman sebaya dan fasilitas belajar terhadap variabel dependen yaitu
prestasi belajar ekonomi. Koefisien ini menunjukkan seberapa besar persentase
variasi variabel independen yang digunakan dalam model mampu menjelaskan
variasi variabel dependen. Berikut hasil perhitungan koefisien determinasi dengan
menggunakan SPPS sebagai berikut:

Tabel IV.18
Koefisien Determinasi

Model Summaryb

Std. Error of the
Model R R Square | Adjusted R Square Estimate

1 .831° .690 .680 6.362

a. Predictors: (Constant), X2, X1

b. Dependent Variable: Y
Sumber: data diolah tahun 2015

Berdasarkan tabel 1V.19 diatas diperoleh nilai Rgguare (Rz) sebesar 0,690.
Apabila diubah dalam persentase menunjukkan nilai 69%, hal ini menunjukkan
sumbangan pengaruh variabel lingkungan teman sebaya dan fasilitas belajar
terhadap variabel prestasi belajar ekonomi sebesar 69%. Sedangkan sisanya 31%
dipengaruhi atau dijelaskan oleh variabel lain yang tidak dimasukkan dalam
model penelitian ini. Untuk mengukur derajat hubungan antar variable variasi
lingkungan teman sebaya (X1) dan fasilitas belajar (X2) serta prestasi belajar (Y)

dapat meleihat nilai R termasuk kategori (0,80-1,00), maka keeratan hubungan
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antara lingkungan teman sebaya dan fasilitas belajar serta prestasi belajar

tergolong sangat kuat.

Tabel IV.19
Interpretasi Tingkat Korelasi
Interval Tingkat hubungan
0,00 -0,19 Sangat lemah
0,40 - 0,59 Cukup kuat
0,60 — 0,79 Kuat
0,80 — 1,00 Sangat kuat

C. Pembahasan

Berdasarkan hasil perhitungan data mengenai pengaruh lingkungan teman
sebaya dan fasilitas belajar terhadap prestasi belajar ekonomi pada siswa kelas X
IPS SMA Budhi warmanl jakarta Timur diperoleh persamaan regresi linear
berganda dengan nilai konstanta (a) sebesar 35,517 artinya jika lingkungan teman
sebaya dan fasilitas belajar nilainya adalah 0, maka prestasi belajar ekonomi
nilainya tetap yaitu 35,517.

Nilai koefisien regresi variabel lingkungan teman sebaya (b;) sebesar 0,678

yang berarti setiap kenaikan 1 satuan variabel lingkungan teman sebaya maka
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akan menaikkan variabel prestasi belajar ekonomi sebesar 0,678 satuan dengan
asumsi variabel fasilitas belajar bernilai tetap dan tanda koefisien regresi
menunjukkan nilai positif yang berarti semakin baik lingkungan teman sebaya
maka semakin tinggi prestasi belajar ekonomi yang diperoleh siswa.

Nilai koefisien (b;) sebesar 0,410 yang berarti setiap kenaikan 1 satuan
variabel fasilitas belajar maka akan menaikkan variabel prestasi belajar ekonomi
sebesar 0,371 satuan dengan asumsi variabel lingkungan teman sebaya bernilai
tetap dan koefisien regresi menunjukkan nilai positif yang berarti semakin baik
fasilitas belajar yang dimiliki siswa maka semakin tinggi prestasi belajar ekonomi
yang diperoleh siswa.

Berdasarkan hasil uji persyaratan analisis yaitu uji normalitas yang
ditunjukkan oleh nilai Asymp. Sig. 0,647 > 0,05 dimana nilai signifikan lebih
besar dari 0,05 yang berarti data berdistribusi normal, sedangkan linearitas
menunjukkan hubungan yang linear antara variabel independen dengan variabel
dependen telah memenuhi persyaratan analisis.

Berdasarkan hasil uji asumsi klasik diperoleh bahwa tidak terjadi masalah
multikolinearitas dan heteroskedastisitas pada data penelitian yang dapat dillihat
melalui nilai VIF dan nilai Tolerance sehingga penggunaan analisis regresi linear
berganda dapat digunakan. Uji multikolinearitas dapat dilihat melalui nilai VIF
1,481 < 10 yang berarti tidak terjadi multikolinearitas antara variabel independen
(lingkungan teman sebaya dan fasilitas belajar) dalam model regresi dan nilai
Tolerance juga menunjukkan hal yang sama dimana nilai 7olerance 0,675 > 0,10

yang berarti tidak ada korelasi antara variabel independen.
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Hasil uji heroskedastisitas ditunjukkan oleh scatterplots dimana titik-titik
menyebar dengan pola yang tidak jelas di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu
Y sehingga dapat disimpulkan tidak terjadi masalah heteroskedastisitas pada
model regresi.

Hasil dari uji hipotesis, yaitu uji koefisien regresi secara parsial menunjukkan
bahwa nilai thiwng > tiabet (5,829 > 1,999) maka Ho ditolak yang dapat disimpulkan
bahwa lingkungan teman sebaya secara parsial berpengaruh terhadap prestasi
belajar ekonomi. Sedangkan hasil perhitungan koefisien regresi secara parsial
antara fasilitas belajar dan prestasi belajar ekonomi menunjukkan nilai thiqung >
tabel (5,067 > 1,999) maka Ho ditolak yang dapat disimpulkan bahwa fasilitas
belajar secara parsial berpengaruh terhadap prestasi belajar ekonomi.

Hasil uji koefisien regresi secara simultan menunjukkan bahwa nilai Fijwung >
Fraber atau 69,131 > 3,145 sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel independen
yaitu lingkungan teman sebaya dan fasilitas belajar secara serentak (simultan)
berpengaruh terhadap prestasi belajar ekonomi.

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian sebelumnya Singgih Tego
Saputro dan Pardiman, Pengaruh disiplin belajar dan lingkungan teman sebaya
terhadap prestasi belajar mahasiswa program studi pendidikan akuntansi angkatan
2009. Kesimpulan dari penelitian ini adalah ditunjukkan bahwa nilai Fhitung lebih
besar dari Ftabel yaitu: 36,618 > 3,090 pada taraf signifikansi 5% yang berarti
disiplin belajar dan lingkungan teman sebaya secara bersama-sama berpengaruh

positif dan signifikan terhadap prestasi belajar.
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Penelitian lain yang dilakukan oleh Darwin Bangun dengan judul
hubungan persepsi siswa tentang perhatian orang tua, kelengkapan fasilitas
belajar, dan penggunaan waktu belajar di rumah dengan prestasi belajar ekonomi.
Kesimpulan dari penelitian ini adalah ada hubungan persepsi siswa tentang
perhatian orang tua, kelengkapan fasilitas belajar di rumah dan penggunaan waktu
belajar dirumah dengan prestasi belajar ekonomi. Hasil perhitungan Fhitung >
Ftabel yaitu 84,94 > 3,94.

Hasil penelitian ini sejalan dengan pendapat Abu Ahmadi dan Widodo
Supriyono mengatakan teman bergaul pengaruhnya sangat besar dan lebih cepat
dalam jiwa anak. Apabila anak suka bergaul dengan mereka yang tidak sekolah,
maka ia akan malas belajar, sebab cara hidup anak yang bersekolah berlainan
dengan anak yang tidak bersekolah. Jika teman bergaul mereka pelajar atau siswa
maka akan mendorong semangat belajar anak dan menghasilkan hasil belajar yang
baik.

Selain itu fasilitas belajar memiliki pengaruh terhadap prestasi belajar
ekonomi siswa, hal ini sejalan dengan pendapat dari Selanjutnya U. Saefullah
mengatakan apabila seorang siswa merasa kebutuhannya untuk berprestasi dengan
baik di sekolah terpenuhi, misalnya dengan tersedianya fasilitas dan tenaga
pendidik yang berkualitas, yang dapat memenuhi rasa keingintahuannya,
hubungan dengan guru dan teman-temannya berlangsung harmonis, siswa akan
memperoleh iklim belajar yang menyenangkan, dengan demikian, ia akan

terdorong untuk terus-menerus meningkatkan prestasi belajarnya
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Hasil perhitungan koefisien korelasi secara simultan menunjukkan nilai R
sebesar 0,831. Maka dapat disimpulkan keeratan hubungan antara lingkungan
teman sebaya, fasilitas belajar dan prestasi belajar ekonomi tergolong sangat kuat.
Besarnya kontribusi variabel lingkungan teman sebaya dan fasilitas belajar
terhadap prestasi belajar ekonomi siswa dapat dilihat dari nilai koefisien
determinasi yang ditunjukkan oleh nilai Ryquare (Rz) sebesar 0,690. Secara statistik
nilai ini memberikan pengertian bahwa sumbangan pengaruh variabel lingkungan
teman sebaya dan fasilitas belajar terhadap prestasi belajar ekonomi sebesar 69%
dan sisanya 31% dipengaruhi atau dijelaskan oleh faktor lain.

Berdasarkan hasil perhitungan yang telah dilakukan, maka dapat
diinterpretasikan bahwa lingkungan teman sebaya dan fasilitas belajar mempunyai
pengaruh yang positif dan signifikan terhadap prestasi belajar ekonomi siswa, atau
dengan kata lain semakin baik lingkungan teman sebaya dan fasilitas belajar maka
semakin tinggi pula prestasi belajar ekonomi yang diperoleh siswa. Demikian pula
sebaliknya, semakin buruk lingkungan teman sebaya dan fasilitas belajar maka
akan semakin rendah prestasi belajar ekonomi yang diperoleh siswa.

Peneliti menyadari bahwa penelitian ini tidak sepenuhnya sampai pada
tingkat kebenaran mutlak. Peneliti menyadari bahwa masih terdapat kekurangan
dan kelemahan yang terjadi selama peneliti melakukan penelitian ini, diantaranya
keterbatasan waktu, tenaga dan biaya dalam melaksanakan penelitian ini, sehingga
pelaksanan penelitian mengalami keterlambatan dari waktu yang dijadwalkan
dengan pihak sekolah. Selain itu keterbatasan faktor yang diamati selama

penelitian yang hanya terfokus mengenai pengaruh lingkungan teman sebaya dan



77

fasilitas belajar terhadap prestasi belajar ekonomi siswa, sementara prestasi

belajar ekonomi siswa tidak hanya dipengaruhi oleh dua faktor yang diamati.
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BAB YV

KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan temuan fakta dan hasil analisis data penelitian tentang

lingkungan teman sebaya dan fasilitas belajar terhadap prestasi belajar ekonomi

pada siswa kelas XI IPS SMA Budhi Warmanl Jakarta Timur, maka dapat
diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

1. Terdapat pengaruh positif antara lingkungan teman sebaya terhadap prestasi
belajar. Hal ini berarti bahwa semakin baik lingkungan teman sebaya maka
akan semakin tinggi prestasi belajar yang diperoleh siswa.

2. Terdapat pengaruh positif antara fasilitas belajar terhadap prestasi belajar. Hal
ini berarti bahwa semakin baik fasilitas belajar siswa maka akan semakin
tinggi prestasi belajar siswa.

3. Terdapat pengaruh positif antara lingkungan teman sebaya dan fasilitas
belajar terhadap prestasi belajar. Hal ini berarti bahwa semakin baik
lingkungan teman sebaya dan semakin baik fasilitas belajar siswa maka

semakin tinggi prestasi belajar.
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Implikasi

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh lingkungan teman sebaya

dan fasilitas belajar terhadap prestasi belajar siswa kelas XI IPS SMA Budhi

Warman Jakarta Timur. lingkungan teman sebaya dan fasilitas belajar mempunyai

peranan penting dalam mencapai prestasi belajar ekonomi yang maksimal,

diketahui bahwa implikasinya sebagai berikut:

1.

Lingkungan teman sebaya memiliki pengaruh terhadap prestasi belajar
ekonomi yang diperoleh siswa. Hal ini membuktikan bahwa untuk
meningkatkan prestasi belajar ekonomi siswa, kegunaan dari ligkungan teman
sebaya harus dapat mendorong motivasi dan pengaruh positif terhadap belajar
siswa untuk mempermudah pemahaman materi yang dijelaskan oleh guru
sehingga pemahaman siswa terhadap materi yang sedang dijelaskan dapat
berlangsung secara maksimal.

Prestasi belajar ekonomi juga akan meningkat dengan fasilitas belajar yang
memadai.. Fasilitas belajar sangat diperlukan siswa untuk mencapai prestasi

belajar yang maksimal yang berkaitan dengan ranah kognitif (aptitude).
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Saran

Berdasarkan implikasi yang dikemukan di atas, saran-saran yang dapat

peneliti berikan untuk membantu pihak-pihak yang berkepentingan dalam upaya

meningkatkan prestasi belajar ekonomi siswa sebagai berikut:

1.

Peningkatan lingkungan teman sebaya yang baik terjadi jika peranan teman
sebaya terutama kemampuan dalam memberikan dukungan sosial terhadap
teman sebayanya dapat dilakukan oleh peserta didik secara optimal.
Kemampuan dalam memberikan dukungan sosial terhadap teman sebaya,
keluarga memiliki andil utama dalam memberikan dukungan sosial terhadap
siswa contohnya keluarga harus lebih peduli terhadap masalah yang terjadi
pada siswa dan memberi solusi yang tepat sehingga siswa memiliki tingkat
kepedulian yang baik terhadap orang lain.

Selain itu pihak sekolah juga memiliki andil dalam pembentukan kemampuan
siswa dalam memberikan dukungan sosial terhadap teman sebayanya dengan
cara menanamkan rasa kepedulian terhadap sesama dalam proses
pembelajaran sehingga secara langsung akan memberikan pengaruh terhadap
siswa untuk lebih peduli terhadap orang lain terutama temannya. Dan siswa
juga harus belajar untuk tidak egois mementingkan dirinya sendiri yang pada
akhirnya akan berpengaruh pada prestasi belajar yang diperolehnya.

Prestasi belajar ekonomi siswa dapat di tingkatkan dengan terpenuhinya
fasilitas belajar yang dapat menunjang siswa selama proses pembelajaran
berlangsung. Fasilitas belajar yang paling mendukung dalam peningkatan

prestasi belajar siswa adalah terciptanya lingkungan fisik yang kondusif
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beberapa aspek yang perlu diperhatikan adalah menciptakan lingkungan yang
nyaman dan sejuk yang nantinya akan memberikan suasana yang kondusif
untuk siswa belajar sehingga meningkatkan prestasi belajar siswa.

Letak gedung sekolah sebaiknya tidak terlalu dekat dengan sumber
kebisingan seperti jalan raya dan bandara agar tidak menggangu kegiatan
pembelajaran. Sehingga suasan kondusif dalam pembelajaran dapat tercipta

yang pada akhirnya dapat meningkatkan prestasi belajar siswa.
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Data Nilai Ujian Akhir Semester Genap Tahun Ajaran 2015/2016

Nilai Ujian Akhir Semester Genap

Siswa Kelas XTI IPS 1
SMA Budhi Warman 1 Jakarta

No Nama Responden Nilai UAS (Y)
1 Ahmad Afrian 57
2 Ahmad Faisal 56
3 Andika Pradana Putra 75
4 Andini 88
5 Andre Agusman 85
6 Christiono Hartawan 93
7 Dio Permana Putra 74
8 Erina Meidy 88
9 Fachrurozy Idris 86
10 | Fajar Bisma Nugroho 70
11 | Fajar Fathur Rahman 70
12 | Febry Yudha Affiyandi 62
13 | Friska Agnestias Sofyan Putri 70
14 | Gagarin Gunawan Shanon 63
15 | Gita Anggraini 82
16 | Ira Aprilia 71
17 | Kevin 93
18 | Lambank Cikanesa 73
19 | Martha Samuella Kristina 68
20 | Muhammad Alfin Farhan 73
21 | Muhammad Faisal Baiduri 61
22 | Muhammad Rifaldi 72
23 | Nur Fauziyah Fitriyani 75
24 | Oktaviana Magdalena 73
25 | Oktian Rosidi 82
26 | Putri Nur Haliza 75
27 | Raden Bagas Diyas Perkasa 68
28 | Ratri Ayudya Arista 51
29 | Rimba Wiracahya Kusuma Bakar 61
30 | Rizfa Isnaini 51
31 | Satria Putra Yudha 54
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32 | Wulandari BR Purba 68
33 | Yesika Situmorang 78
34 | Zahra Adys Juchintya Ichsan 75
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Nilai Ujian Akhir Semester Genap
Siswa Kelas XI IPS 2
SMA Budhi Warman 1 Jakarta

No Nama Responden Nilai UAS (Y)
1 Afriani Rahman 83
2 Andi Al - Fauzan 52
3 Andrew Joseph 63
4 Citra Yonita 72
5 Claudia Dwi Shindy 82
6 Dita Anugrah 86
7 Elma Tania 67
8 Fajar Gilang Ramadhan 71
9 Fera Yulianti 61
10 Gusti Sutan Ghifari 63
11 Kevin Deriza 69
12 Margaretha lka Oktaviany 59
13 Michael Bonnke Sinukaban 73
14 Neliawati 71
15 Novika Mega Pratama 64
16 Palamean Hilarius Sinambela 71
17 Puguh Restian Widisono 61
18 Rafli Pahlevi 54
19 Rahmat Hidayat 82

20 Ramadhan Ari Wiguna 64

21 Refaldy Oscavega Majampoh 62

22 Ridwan Hidayat 57

23 Rika Ardyanti 48

24 Rizky Agustin Pratiwi 66

25 Siti Elma Firiyani Nunky Suwarno 71

26 Tia Aryani Nurrahmadiah 52

27 Triana Dewi 53

28 Yolanda Sally Viona 69

29 Yulia Kesa Aprianti 55

30 Zainal Arifin 69

31 Zainal muntahar 46
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Lampiran 3

Kuisioner Penelitian Uji Coba

Lingkungan Teman Sebaya

INSTRUMEN VARIABEL X
LINGKUNGAN TEMAN SEBAYA

Identitas Responden

No. Responden :

Nama :

Usia:

Jenis kelamin:

Kelas :

Perkerjaan orang tua :

Petunjuk pengisian :

1.
2.

Bacalah pernyataan-pernyataan ini dengan baik dan teliti

Kepada anda diminta untuk memberikan pendapat sesuai hati nurani anda
sendiri berdasarkan kenyataan yang dialami.

Untuk setiap pernyataan berikanlah hanya satu jawaban.

Nyatakanlah pendapat anda itu dengan membuat tanda cek (V) pada ruang
yang telah disediakan

. Arti singkatan yang tertulis pada lembar jawab yakni :

SL : Selalu SJ : Sangat jarang

S: Sering TP : Tidak Pernah

J: jarang

NO | PERNYATAAN SL S |]J] SJ] | TP
1 Saya mendiskusikan materi pelajaran

dengan teman.

2 Teman saya menjelaskan kepada saya
apabila ada materi yang saya kurang
pahami

3 Teman saya dikelas mengingatkan saya
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Lampiran 3

untuk mengerjakan PR

Saya menjauhi teman yang berperilaku
nakal

Teman saya mengingatkan agar lebih
berkonsentrasi dalam melaksanakan
kegiatan pembelajaran ekonomi.

Teman saya mengajak belajar bersama
di setiap akhir pekan.

Dalam berteman saya memilih-milih
teman

Teman sebaya saya memotivasi saya
untuk belajar dengan baik.

Teman saya mengajak ke perpustakaan
untuk menambah pengetahuan

10

Saya bersama teman saya berkunjung
ke perpustakaan saat guru tidak hadir.

11

Saya berkumpul di suatu tempat setelah
pulang sekolah dengan teman-teman.

12

Saya mengobrol dengan teman saat
guru menjelaskan materi pelajaran.

13

Saya tidak tergantung dengan teman
dalam belajar

14

Saya mencari pelajaran yang baru tanpa
disuruh teman.

15

Teman sebaya saya bertutur kata santun

16

Teman saya membantu saya dalam
menyelesaikan masalah yang saya
hadapi

17

Saya dan teman-teman saling bertukar
pendapat ketika membahas pelajaran
ekonomi.

18

Saat berkumpul bersama-sama saya dan
teman-teman tidak suka membahas
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Lampiran 3

pelajaran ekonomi

19

Teman sebaya saya berperilaku sopan

20

Teman sebaya saya bersikap jujur

21

Teman sebaya saya menegur saya
apabila saya tidak mengerjakan PR

22

Saya mencontek pekerjaan rumah (PR)
teman saya

23

Teman sebaya saya mengajak bermain
di saat pulang sekolah

24

Teman sebaya saya mengajak saya
untuk bersama-sama membolos sekolah.

25

Teman sebaya saya memberi contoh
yang baik

26

Teman sebaya saya tidak memberi
contekan ketika ujian.

27

Teman sebaya saya memberi motivasi
terhadap saya.

28

Teman sebaya saya meluangkan
waktunya untuk belajar bersama

29

Teman saya menasihati saya agar selalu
giat dalam belajar.

30

Saya lebih nyaman bertanya tentang
materi pelajaran kepada teman

31

Teman-teman memberi tahu saya
mengenai  informasi-informasi  yang
berhubungan dengan pelajaran ekonomi

32

Saya meniru gaya belajar teman yang
pandai

33

Saya mengikuti tingkah laku teman saya
yang saya anggap lebih dewasa.
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Kuisioner Penelitian Uji Coba

Fasilitas Belajar

INSTRUMEN VARIABEL X
FASILITAS BELAJAR

Identitas Responden

No. Responden :

Nama :

Usia:

Jenis kelamin:

Kelas :

Perkerjaan orang tua :

Petunjuk pengisian :

1.
2.

(98]

Bacalah pernyataan-pernyataan ini dengan baik dan teliti

Kepada anda diminta untuk memberikan pendapat sesuai hati nurani anda
sendiri berdasarkan kenyataan yang dialami.

Untuk setiap pernyataan berikanlah hanya satu jawaban.

Nyatakanlah pendapat anda itu dengan membuat tanda cek (V) pada ruang
yang telah disediakan

. Arti singkatan yang tertulis pada lembar jawab yakni :

SS : Sangat setuju TS : Tidak setuju

S: Setuju STS : Sangat Tidak Setuju

RR: Ragu-ragu

NO | PERNYATAAN SS|S |RR |TS |STS

1 Media pembelajaran yang sediakan
membantu proses

2 Sekolah menyediakan buku pegangan
ekonomi dengan lengkap

3 Meja dan kursi yang tersedia diruang
kelas memberikan kenyamanan saat
belaja
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4 Di dalam kelas tidak terdapat LCD

5 Saya selalu pergi ke perpustakaan
untuk meminjam atau hanya sekedar
membaca buku.

6 Perpustakaan sekolah dapat
menampung seluruh siswa yang ingin
membaca atau belajar dengan baik.

7 Akses menuju sekolah saya mudah di
tempuh

8 Saya menempuh perjalanan lebih dari
1 jam untuk sampai di sekolah.

9 Perjalanan menuju sekolah tidak macet

10 | Alat tulis menulis yang tersedia di
ruang kelas

11 | Alat peraga yang digunakan dalam
mata pelajaran ekonomi menghambat
penyampaian materi pembelajaran

12 | Media pembelajaran yang ada di
sekolah dalam kondisi baik

13 | media mengajar yang digunakan guru
sesuai dengan materi yang
disampaikan

14 | Ruang belajar di sekolah saya luas.

15 | Jumlah ruang belajar disekolah saya
memadai.

16 | Keadaan suhu udara di ruang kelas
pengap

17 | Penerangan ruang belajar di sekolah
saya minim

18 | Ruang belajar di sekolah saya nyaman.

19 | Posisi kursi dan meja belajar di ruang

kelas saya tertata dengan rapi.
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20 | Disekolah saya terhubung jaringan
WIFI

21 | Lokasi sekolah saya jauh dari jalan
raya

22 | Lokasi Sekolah saya berdekatan
dengan pusat perbelanjaan

23 | Lokasi sekolah saya dekat dengan toko
buku

24 | Sekolah saya kerap banjir ketika
musim hujan.

25 | Dalam penypampaian materi, masih
menggunakan media papan tulis

26 | Media pengajaran yang ada dapat
membantu anda dalam mencari atau
mengerjakan tugas dan wawasan baru

27 | Pemanfaatan alat peraga  akan
menciptakan hasil belajar yang baik

28 | Semakin sering guru menggunakan
alat peraga, maka anda semakin
memahami materi yang disampaikan

29 | Lokasi sekolah saya berdekatan
dengan warung internet (warnet)

30 | Di sekitar sekolah saya terdapat pasar

tradisional
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Lampiran 4

Kuisioner Penelitian Final

Lingkungan Teman Sebaya

INSTRUMEN VARIABEL X
LINGKUNGAN TEMAN SEBAYA

Identitas Responden

No. Responden :

Nama :

Usia:

Jenis kelamin:

Kelas :

Perkerjaan orang tua :

Petunjuk pengisian :

1.
2.

Bacalah pernyataan-pernyataan ini dengan baik dan teliti

Kepada anda diminta untuk memberikan pendapat sesuai hati nurani anda
sendiri berdasarkan kenyataan yang dialami.

Untuk setiap pernyataan berikanlah hanya satu jawaban.

Nyatakanlah pendapat anda itu dengan membuat tanda cek (V) pada ruang
yang telah disediakan

. Arti singkatan yang tertulis pada lembar jawab yakni :

SL : Selalu SJ : Sangat jarang

S: Sering TP : Tidak Pernah

J: jarang

NO | PERNYATAAN SL |S |]J SJ | TP
1 Saya mendiskusikan materi pelajaran

dengan teman.

2 Teman saya menjelaskan kepada saya
apabila ada materi yang saya kurang
pahami

3 Teman saya dikelas mengingatkan saya
untuk mengerjakan PR
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Lampiran 4

Saya menjauhi teman yang berperilaku
nakal

Teman saya mengingatkan agar lebih
berkonsentrasi dalam  melaksanakan
kegiatan pembelajaran ekonomi.

Teman sebaya saya memotivasi saya
untuk belajar dengan baik.

Teman saya mengajak ke perpustakaan
untuk menambah pengetahuan

Saya berkumpul di suatu tempat setelah
pulang sekolah dengan teman-teman.

Saya mengobrol dengan teman saat guru
menjelaskan materi pelajaran.

10

Saya tidak tergantung dengan teman
dalam belajar

11

Saya mencari pelajaran yang baru tanpa
disuruh teman.

12

Teman sebaya saya bertutur kata santun

13

Teman saya membantu saya dalam
menyelesaikan masalah yang saya
hadapi

14

Saya dan teman-teman saling bertukar
pendapat ketika membahas pelajaran
ekonomi.

15

Saat berkumpul bersama-sama saya dan
teman-teman tidak suka membahas
pelajaran ekonomi

16

Teman sebaya saya berperilaku sopan

17

Teman sebaya saya bersikap jujur

18

Teman sebaya saya menegur saya
apabila saya tidak mengerjakan PR

19

Teman sebaya saya mengajak bermain di
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Lampiran 4

saat pulang sekolah

20

Teman sebaya saya mengajak saya untuk
bersama-sama membolos sekolah.

21

Teman sebaya saya memberi contoh
yang baik

22

Teman sebaya saya tidak memberi
contekan ketika ujian.

23

Teman sebaya saya memberi motivasi
terhadap saya.

24

Teman saya menasihati saya agar selalu
giat dalam belajar.

25

Teman-teman memberi tahu saya
mengenai  informasi-informasi  yang
berhubungan dengan pelajaran ekonomi

26

Saya meniru gaya belajar teman yang
pandai
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Kuisioner Penelitian Final
Fasilitas Belajar
INSTRUMEN VARIABEL X
FASILITAS BELAJAR

Identitas Responden

No. Responden :

Nama :

Usia:

Jenis kelamin:

Kelas :

Perkerjaan orang tua :

Petunjuk pengisian :

1.
2.

(8]

Bacalah pernyataan-pernyataan ini dengan baik dan teliti

Kepada anda diminta untuk memberikan pendapat sesuai hati nurani anda
sendiri berdasarkan kenyataan yang dialami.

Untuk setiap pernyataan berikanlah hanya satu jawaban.

Nyatakanlah pendapat anda itu dengan membuat tanda cek (V) pada ruang
yang telah disediakan

. Arti singkatan yang tertulis pada lembar jawab yakni :
SS : Sangat setuju TS : Tidak setuju
S: Setuju STS : Sangat Tidak Setuju
RR: Ragu-ragu
NO | PERNYATAAN SS|S |RR |TS | STS

1 Media pembelajaran yang sediakan
membantu proses

2 Sekolah menyediakan buku pegangan
ekonomi dengan lengkap

3 Meja dan kursi yang tersedia diruang
kelas memberikan kenyamanan saat
belajar

4 Di dalam kelas tidak terdapat LCD

5 Saya selalu pergi ke perpustakaan
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untuk meminjam atau hanya sekedar
membaca buku.

6 Perpustakaan sekolah dapat
menampung seluruh siswa yang ingin
membaca atau belajar dengan baik.

7 Akses menuju sekolah saya mudah di
tempuh

8 Saya menempuh perjalanan lebih dari
1 jam untuk sampai di sekolah.

9 Alat tulis menulis yang tersedia di
ruang kelas

10 | Alat peraga yang digunakan dalam
mata pelajaran ekonomi menghambat
penyampaian materi pembelajaran

11 | Media pembelajaran yang ada di
sekolah dalam kondisi baik

12 | media mengajar yang digunakan guru
sesuai dengan materi yang
disampaikan

13 | Ruang belajar di sekolah saya luas.

14 | Jumlah ruang belajar disekolah saya
memadai.

15 | Keadaan suhu udara di ruang kelas
pengap

16 | Penerangan ruang belajar di sekolah
saya minim

17 | Posisi kursi dan meja belajar di ruang
kelas saya tertata dengan rapi.

18 | Disekolah saya terhubung jaringan
WIFI

19 | Lokasi sekolah saya jauh dari jalan
raya

20 | Lokasi sekolah saya dekat dengan toko
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buku

21 | Sekolah saya kerap banjir ketika
musim hujan.

22 | Dalam penypampaian materi, masih
menggunakan media papan tulis

23 | Media pengajaran yang ada dapat
membantu anda dalam mencari atau
mengerjakan tugas dan wawasan baru

24 | Pemanfaatan alat peraga  akan
menciptakan hasil belajar yang baik

25 | Lokasi sekolah saya berdekatan

dengan warung internet (warnet)
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Lampiran 5
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Lampiran 6

Hasil Perhitungan Uji Validitas Skor Butir Dengan Skor Total

Varibel (X1) Lingkungan Teman Sebaya

No: X | EX? | XX, | Zx2 | Zxxg X, Thitng | Teaber | Kesimp.
Butir
1 125 | 543 | 16528 | 22.17 | 148.83 | 435497 | 0.479 | 0.361 Valid
2 112 | 444 | 14876 | 25.87 | 200.27 | 4354.97 | 0.597 | 0.361 Valid
3 101 | 389 | 13438 | 48.97 | 203.63 | 435497 | 0.441 | 0.361 Valid
4 116 | 474 | 15336 | 25.47 | 136.13 | 435497 | 0.409 | 0.361 Valid
5 130 | 572 | 17192 | 8.67 | 157.67 | 435497 | 0.812 | 0.361 Valid
6 106 | 426 | 14021 | 51.47 | 131.47 | 435497 | 0.278 | 0.361 Drop
7 108 | 420 | 14249 | 31.20 | 97.40 | 435497 | 0.264 | 0.361 Drop
8 108 | 420 | 14411 | 31.20 | 259.40 | 435497 | 0.704 | 0.361 Valid
9 118 | 488 | 15622 | 23.87 | 160.07 | 4354.97 | 0.496 | 0.361 Valid
10 123 | 521 | 16178 | 16.70 | 60.90 | 435497 | 0.226 | 0.361 Drop
11 129 | 561 | 17015 | 6.30 | 111.70 | 435497 | 0.674 | 0.361 Valid
12 128 | 554 | 16922 | 7.87 | 149.73 | 435497 | 0.809 | 0.361 Valid
13 130 | 570 | 17146 | 6.67 | 111.67 | 4354.97 | 0.655 | 0.361 Valid
14 128 | 552 | 16859 | 5.87 | 86.73 | 435497 | 0.543 | 0.361 Valid
15 120 | 498 | 15919 | 18.00 | 195.00 | 435497 | 0.696 | 0.361 Valid
16 129 | 563 | 16997 | 8.30 | 93.70 | 4354.97 | 0.493 | 0.361 Valid
17 127 | 547 | 16787 | 9.37 | 145.77 | 4354.97 | 0.722 | 0.361 Valid
18 132 | 594 | 17396 | 13.20 | 99.60 | 435497 | 0.415 | 0.361 Valid
19 112 | 434 | 14840 | 15.87 | 164.27 | 435497 | 0.625 | 0.361 Valid
20 123 | 513 | 16198 | 8.70 | 80.90 | 4354.97 | 0.416 | 0.361 Valid
21 116 | 482 | 15353 | 33.47 | 153.13 | 435497 | 0.401 | 0.361 Valid
22 129 | 565 | 16878 | 10.30 | -25.30 | 435497 | -0.119 | 0.361 Drop
23 111 | 443 | 14756 | 32.30 | 211.30 | 4354.97 | 0.563 | 0.361 Valid
24 116 | 476 | 15350 | 27.47 | 150.13 | 435497 | 0.434 | 0.361 Valid
25 114 | 480 | 15106 | 46.80 | 168.20 | 4354.97 | 0.373 | 0.361 Valid
26 112 | 438 | 14810 | 19.87 | 134.27 | 4354.97 | 0.456 | 0.361 Valid
27 111 | 443 | 14707 | 32.30 | 162.30 | 4354.97 | 0.433 | 0.361 Valid
28 121 | 515 | 15904 | 26.97 | 48.97 | 435497 | 0.143 | 0.361 Drop
29 126 | 534 | 16568 | 4.80 | 57.80 | 4354.97 | 0.400 | 0.361 Valid
30 113 | 461 | 14884 | 35.37 | 77.23 | 435497 | 0.197 | 0.361 Drop
31 119 | 515 | 15813 | 42.97 | 220.03 | 435497 | 0.509 | 0.361 Valid
32 127 | 553 | 16754 | 15.37 | 112.77 | 435497 | 0.436 | 0.361 Valid
33 111 | 455 | 14634 | 44.30 | 89.30 | 435497 | 0.203 | 0.361 Drop
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Lampiran 7

Langkah-Langkah Perhitungan Uji Validitas Disertai Contoh
Untuk Nomor Butir 1 Variabel (X1) Lingkungan Teman Sebaya

rl. Kolom XX = Jumlah skor total = 3931

2. KolomZX? = Jumiah kuadrat skor total = 519447

’ 2 39312
3. Kolom3x? =3x —EXL _ 519447 — T - 435497
4. Kolom=X = Jumlah skor tiap butr = 125
5. KolomEX® = Jumlah kuadrat skor tiap butir

=22 +27+5° 4. +5

=543
’ 2 125
6. KolomXx* = ZXZ—(Q(L =543 — 5 = 2217

n

7. KolomXX.X; = Jumlah hasil kali skor tiap butir dengan skor total yang

berpasangan
=(2x120)+ (2 x148) + (5x 156) + ...+ (5 x 149)
= 16528
3931

8. KolomXxx, = XXX~ zX nEXt = 16528—%

= 148.83

EX.X 148.83

9. Kolom rpyne = — 0479

:4/ X Ext _«/22.17.4354.97

10. Kriteria valid adalah 0,361 atau lebih, kurang dari 0,361 dinyatakan drop.
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Lampiran 8
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Lampiran 8

(X1) Lingkungan Teman Sebaya
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Lampiran 9

Data Hasil Uji Reliabilitas Variabel X1

Lingkungan Teman Sebaya
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Lampiran 9

No. Varians
1 0.74
2 0.86
3 1.63
4 0.85
5 0.29
6 1.04
7 0.80
8 0.21
9 0.26
10 0.22
11 0.20
12 0.60
13 0.28
14 0.31
15 0.44
16 0.53
17 0.29
18 1.12
19 1.08

20 0.92
21 1.56
22 0.66
23 1.08
24 0.16
25 1.43
z 17.54

1. Menghitung Varians tiap butir dengan rumus
contoh butir ke 1

Xi? - (zxi )
Si? = n
n
2
125
543 — -
= 30 = 074
30
2. Menghitung varians total
2
Xt _xt)
St? — n
n 2
_ 302099— 22%
30 = 116.58

3. Menghitung Reliabilitas

k ssi? )
,=——|1-——=
k-1 st f
= 25 |, 17.54
25 - 1 116.6
= 0.885
Kesimpulan

Dari perhitungan di atas menunjukkan bahwa r;;
termasuk dalam kategori (0,800 - 1,000). Maka
mstrumen memiliki reliabilitas yang sangat tinggi

Tabel Interpretasi

Besarnya nilai r Interpretasi
0,800 - 1,000 Sangat tinggi
0,600 - 0,799 Tinggi
0,400 - 0,599 Cukup
0,200 - 0,399 Rendah
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Lampiran 10
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Lampiran 10

Fasilitas Belajar
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Lampiran 11

Hasil Perhitungan Uji Validitas Skor Butir Dengan Skor Total

Varibel (X2) Fasilitas Belajar

No. Kesim
Buti | 2X | =X [ 2X.X | =% | =xx¢ | x| Thiwng | Fabel P
T
12 1478 | 22.1 4096.9
1|5 | 543 38 7 | 15883 | 7 | 0527|0361 Valid
1 1330 | 258 4096.9
2 | 2 |a4a| 7 7 119927 | 7 | o0612|0361 | Valid
10 1201 | 48.9 4096.9
301|389 5 7 | 19463 | 7 | 0435|0361 | Valid
1 1370 | 25.4 4096.9
4 | 6 |474| 4 7 | 12813 | 7 | 0397|0361 Valid
13 1536 4096.9
5 10572 o |867]|14567| 7 |0773]0361]| Valid
1 1345 | 393 4096.9
6 | 3 |465| 6 7 123123 7 | 0576|0361 | Valid
1 1323 | 25.8 4096.9
7 | 2 |44 6 7 112827 | 7 | 03940361 Valid
10 1289 | 312 4096.9
8 | 8 | 420 | 2 0 | 25240 | 7 | 07060361 Valid
1145 | 33.8 4096.9
9 |98 |354| 7 7 | 21227 | 7 |-0.033|0361 | Drop
12 1497 4096.9
10 | 7 [s545| 8 | 737111477 7 | 0661 | 0361 | Valid
12 1521 4096.9
11 [ 9 [s61| 1 |630]|11370| 7 | 0708|0361 | Valid
12 1512 4096.9
12 | 8 [554| 1 | 787114073 | 7 | 0784 | 0361 | Valid
13 1531 4096.9
1300 1]570| 4 |667]| 9967 7 | 0603 | 0361 | Valid
12 1507 4096.9
14 | 8 [s552] 1 |587 ] 9073 7 | 0585|0361 | Valid
12 1423 | 18.0 4096.9
15 | 0 |498| 4 0 | 19.00| 7 |0700]0361]| Valid
12 1519 4096.9
16 |9 |563| 6 |830] 9870 7 | 0535|0361 | Valid
12 1500 4096.9
17 | 7 [ 547 3 |937]13977| 7 |0713|0361| Valid
1172 | 423 4096.9
18 | 99 | 369 | 8 0 | 14170 | 7 | 0340 | 0.361 | Drop
1 1327 | 158 4096.9
19 | 2 |44 o 7 | 16227 | 7 | 0636|0361 | Valid
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Lampiran 11

12 1447 4096.9

20 3 | 513 6 8.70 | 80.90 7 0.429 | 0.361 | Valid
11 1371 | 334 4096.9

21 6 | 482 2 7 136.13 7 0.368 | 0.361 | Valid
11 1321 | 37.8 4096.9

22 2 | 456 6 7 108.27 7 0.275 | 0.361 | Drop
11 1317 | 323 4096.9

23 1 | 443 0 0 179.30 7 0.493 | 0.361 | Valid
11 1372 | 27.4 4096.9

24 6 | 476 4 7 148.13 7 0.442 | 0.361 | Valid
11 1351 | 46.8 4096.9

25 4 | 480 9 0 177.20 7 0.405 | 0.361 | Valid
11 1323 | 19.8 4096.9

26 2 | 438 0 7 122.27 7 0.429 | 0.361 | Valid
11 1313 | 323 4096.9

27 1 | 443 7 0 146.30 7 0.402 | 0.361 | Valid
11 1332 | 453 4096.9

28 3 | 471 9 7 104.23 7 0.242 | 0.361 | Drop
12 1481 4096.9

29 6 | 534 4 4.80 | 67.80 7 0.483 | 0.361 | Valid
11 1333 | 353 4096.9

30 3 | 461 3 7 108.23 7 0.284 | 0.361 | Drop
12 1521 | 16.0 | 1166.0 | 4096.9

31 0 | 496 0 0 0 7 4.554 | 0361 | Valid
10 1307 | 31.4 4096.9

32 4 | 392 6 7 904.53 7 2.519 | 0361 | Valid
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Lampiran 12

Langkah-Langkah Perhitungan Uji Validitas Disertai Contoh
Untuk Nomor Butir 1 Variabel (X2) Fasilitas Belajar

1. KolomXX; = Jumlah skor total = 3511

2. Kolom=X.> = Jumlah kuadrat skor total= 415001

2 35112
3. Kolom3x? =3x —EXL _ 415001 - L~ 409697
n
4. KolomXX = Jumlah skor tiap butr = 125

5. Kolom=X’ = Jumlah kuadrat skor tiap butir

=524 42+55 4., +5°
= 543
2 1252
6. KolomXx’ = ZXZ—(Q(L = 543 — 5 = 2217
n

7. KolomXX.X; = Jumlah hasil kali skor tiap butir dengan skor total yang

berpasangan
= (5x136)+(4x123) + (5x 149) + ...+ (5 x 152)
= 14788
' 3511
8. KolomXxx, = XXX~ 2X) (R X1) _ 14788—125#
= 158.83
] 2X.X 158.83
9. Kolom rpyne = — 0527

:4/ X Ext _«/22.17.4096.97

"10. Kriteria valid adalah 0,361 atau lebih, kurang dari 0,361 dinyatakan drop.

110



Lampiran 13
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Lampiran 13

(X2) Fasilitas Belajar
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Lampiran 14

Data Hasil Uji Reliabilitas Variabel X2

Fasilitas Belajar

No. Varians

1 0.74 1. Menghitung Varians tiap butir dengan rumus
2 0.86 contoh butir ke 1

3 1.63

4 0.85 sxi2 o EX)

5 | 029 Sif = ————— 2

6 1.31 sy — 128

7 0.86 = 30 = 0.74
8 1.04 30

9 0.25 2. Menghitung varians total

10 0.21 2

11| 026 s - EX)

2=

12 0.22 n ,

13 0.20 274036— 2520

14 0.60 = 30 _ 109.53
15 0.28 30

16 0.31

17 0.53 3. Menghitung Reliabilitas

18 0.29 Kk Ysi? )

19 1.12 = k_l( e

20 1.08

21 | 092 - 724 (| 1730

22 1.56 24 - 1. 1095

23 0.66

24 1.08 = 0.879

25 0.16

z 17.30 Kesimpulan

Dari perhitungan di atas menunjukkan bahwa r;;
termasuk dalam kategori (0,800 - 1,000). Maka
mstrumen memiliki reliabilitas yang sangat tinggi

Tabel Interpretasi

Besarnya nilai r Interpretasi
0,800 - 1,000 Sangat tinggi
0,600 - 0,799 Tinggi
0,400 - 0,599 Cukup
0,200 - 0,399 Rendah
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Lampiran 15

Data Final Variabel X1 (Lingkungan Teman Sebaya)

X total

92
85

106
119
116
112

100
116
104

103

110
101
96
96

114
97

102
109
9
111

9%

110
100
103

107
101
90
90
94
87
101
108
113
103

Butir Pernyataan

26

25

24

23

22

21

20

18

17

16

15

14

12

10

1

No.

Resp.

10

14
15
16
17
18
19
20
21

2
23
24
25
26
27
28
29
30
31

32

33
34
35
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Lampiran 15
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95

87

107
117
98

95

109

95

97

102
97

105

94

92

100

108

93

85
98

102
84
93

92

102

101

87
6528

248

267

253

271

248

243

264

256

248

240

236

249

242

254

233

242

249

252

259

248

260

261

254

248

243

260

36
37
38
39
40
41

42

43
44
45
46

47

48
49
50
51

52

53
54
55
56
57
58
59
60

61

62

63

64
65

X
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Lampiran 16

Data Final Variabel X2 (Fasilitas Belajar)
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Lampiran 16

X total

81

74
9%
95
93

102

103
107
102
87
85
87
90
80
95
97
102
95

88
96
71

107
79
91

96

100
108
62
68
67
73
79
87
95

105

25

3

24

23

22

21

20

19

18

17

16

15

14

13

Butir Pernyataan

12

10

No.

Resp.

10

12
13
14
15
16
17
18
19
20

21

22
23
24
25
26
27

28
29
30
31

32
33
34
35
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67

67

80
105
102

81

100

82
75

89
78

89
80
80
75

103

87
87
101

86
88
105
75

81

88
75

88
68

5703

220

208

225

226

206

234

231

205

236

235

247

247

247

183

242

21

224

229

238

237

230

250

200

227

249

36
37
38
39
40
41

02
43
4“4
45

46
41
48
49
50
51

52

53
54

55

56
57
58
59
60
61

62
63
64
65

X
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Lampiran 17

Tabulasi Data Variabel Prestasi Belajar Ekonomi (Y),

Lingkungan Teman Sebaya (X1), Dan Fasilitas Belajar (X2)

Prestasi | Lingkungan | Fasilitas
No Nama Responden Belajar Teman Belajar
(Y) Sebaya (X1) (X2)
1 | Ahmad Afrian 57 92 81
2 | Ahmad Faisal 56 85 74
3 | Andika Pradana Putra 75 106 96
4 | Andini 88 119 95
5 | Andre Agusman 85 116 93
6 | Christiono Hartawan 93 112 102
7 | Dio Permana Putra 74 100 103
8 | Erina Meidy 88 116 107
9 | Fachrurozy Idris 86 104 102
10 | Fajar Bisma Nugroho 70 103 87
11 | Fajar Fathur Rahman 70 110 85
12 | Febry Yudha Affiyandi 62 101 87
13 | Friska Agnestias Sofyan Putri 70 96 90
14 | Gagarin Gunawan Shanon 63 96 80
15 | Gita Anggraini 82 114 95
16 | Ira Aprilia 71 97 97
17 | Kevin 93 102 102
18 | Lambank Cikanesa 73 109 95
19 | Martha Samuella Kristina 68 99 88
20 | Muhammad Alfin Farhan 73 111 96
21 | Muhammad Faisal Baiduri 61 98 71
22 | Muhammad Rifaldi 72 110 107
23 | Nur Fauziyah Fitriyani 75 100 79
24 | Oktaviana Magdalena 73 103 91
25 | Oktian Rosidi 82 104 96
26 | Putri Nur Haliza 75 107 100
27 | Raden Bagas Diyas Perkasa 68 101 108
28 | Ratri Ayudya Arista 51 90 62
29 | Rimba Wiracahya Kusuma Bakar 61 90 68
30 | Rizfa Isnaini 51 94 67
31 | Satria Putra Yudha 54 87 73
32 | Wulandari BR Purba 68 101 79
33 | Yesika Situmorang 78 108 87
34 | Zahra Adys Juchintya Ichsan 75 113 95
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35 | Afriani Rahman 83 103 105
36 | Andi Al - Fauzan 52 95 67
37 | Andrew Joseph 63 87 67
38 | Citra Yonita 72 107 80
39 | Claudia Dwi Shindy 82 117 105
40 | Dita Anugrah 86 98 102
41 | Elma Tania 67 95 94
42 | Fajar Gilang Ramadhan 71 109 81
43 | Fera Yulianti 61 95 84
44 | Gusti Sutan Ghifari 63 97 100
45 | Kevin Deriza 69 102 82
46 | Margaretha Ika Oktaviany 59 97 75
47 | Michael Bonnke Sinukaban 73 105 89
48 | Neliawati 71 99 78
49 | Novika Mega Pratama 64 94 89
50 | Palamean Hilarius Sinambela 71 99 80
51 | Puguh Restian Widisono 61 92 80
52 | Rafli Pahlevi 54 99 75
53 | Rahmat Hidayat 82 100 103
54 | Ramadhan Ari Wiguna 64 108 87
55 | Refaldy Oscavega Majampoh 62 99 87
56 | Ridwan Hidayat 57 93 101
57 | Rika Ardyanti 48 85 86
58 | Rizky Agustin Pratiwi 66 98 88
59 | Siti Elma Firiyani Nunky Suwarno 71 102 105
60 | Tia Aryani Nurrahmadiah 52 84 75
61 | Triana Dewi 53 93 81
62 | Yolanda Sally Viona 69 92 88
63 | Yulia Kesa Aprianti 55 102 75
64 | Zainal Arifin 69 101 88
65 | Zainal muntahar 46 87 68
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Lampiran 18

Distribusi Frekuensi Variabel Prestasi Belajar Ekonomi (Y)

1.

Hasil Perhitungan untuk Deskripsi Data Prestasi Belajar

Ekonomi

Statistics

Prestasi Belajar Ekonomi

N Valid
Missing

Mean

Median

Mode

Std. Deviation

Variance

Range

Minimum

Maximum

Sum

65

ol
68.57
69.00]
71
11.254
126.655
47

46

93
4457

Menentukan Rentang

K =1+(3.,3) Logn
=1+(3,3)log 65
=1+(3,3)1,83
=1+6,04

Rentang = Data terbesar - data terkecil
=93 -46
=47
. Banyaknya Interval Kelas

= 7,04 (dibulatkan menjadi 7)

=47
7

P

. Panjang Kelas Interval

= 6,71 (ditetapkan menjadi 7)
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4. Tabel Distribusi Frekuensi

Kelas Interval | Batas Bawah | Batas Atas | Frek. Absolut | Frek. Relatif

46 — 52 45,5 52,5 4 6,15%

53 -59 52,5 59,5 9 13,85%
60 — 66 59,5 66,5 12 18,46%
67— 73 66,5 73,5 18 27,69%
74 — 80 73,5 80,5 10 15,38%
8187 80,5 87,5 8 12,31%
88 — 94 87,5 94,5 4 6,15%
Jumlah 65 100%

5. QGrafik Histogram

Frekkuensi
=
o

J\/45,5 52,5 59,5 66,5 73,5 80,5 87,5 94,5
Batas Kelas
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Lampiran 19

Hasil Perhitungan untuk Deskripsi Data
Lingkungan Teman Sebaya

Statistics

Lingkungan Teman Sebaya

N Valid 65

Missing 0
Mean 100.43
Median 100.00
Mode 99
Std. Deviation 8.540
Variance 72.931
Range 35
Minimum 84
Maximum 119
Sum 6526

Distribusi Frekuensi Variabel Lingkungn Teman Sebaya (X1)

1.

Menentukan Rentang

Rentang = Data terbesar - data terkecil
=119-84
=35

Banyaknya Interval Kelas

K =1+(@3,3) Logn
=1+(3,3)log 65
=1+(3,3) 1,81
=1+5,97
= 6,97 dibulatkan menjadi 7)

Panjang Kelas Interval
_ 35

7
=5

P
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4. Tabel Distribusi Frekuensi

Kelas Interval | Batas Bawah | Batas Atas | Frek. Absolut | Frek. Relatif
84 — 88 84,5 88,5 6 9,23%
89 -93 88,5 93,5 7 10,77%
94 — 98 93,5 98,5 13 20%
99 — 103 98,5 103,5 19 29,23%

104 - 108 103,5 108,5 8 12,31%
109 - 113 108,5 113,5 7 10,77%
114-119 113,5 119,5 S 7,69%
Jumlah 65 100%
5. Grafik Histogram
20
18 -
16 -
14
'z 12 -
[
2 10
I
8-
6 .
4 .
2 4
0 J\/
84,5 88,5 93,5 98,5 103,5 108,5 113,5 119,5
Batas Kelas
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Lampiran 20

Perhitungan Rata-Rata Skor Dimensi Variabel Lingkungan

Teman Sebaya

No. Dimensi Item Skor Total N Mean %
Skor
1 260
2 243
3 248
Interaksi 4 254
1 Teman 5 261 2285 9 253.89 | 50.43%
Sebaya 6 260
7 248
8 259
9 252
10 249
11 242
12 233
13 254
14 242
15 249
16 236
Peranan 17 240
2 Teman 18 248 4243 17 249.59 | 49.57%
Sebaya 19 256
20 264
21 243
22 248
23 271
24 253
25 267
26 248
Total 6528 6528 26 503.48 | 100%
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Lampiran 21

Perhitungan Rata-Rata Skor Indikator Variabel Lingkungan

Teman Sebaya

No. | Dimensi Indikator Item | Skor git)arl N Mean %
Kemampuan 1 260
dalam B 243
nlflak“ka“ 3| 248 | 1266 | 5 | 25320 |25.03%
eglatan
. | bersama teman 4 254
Interaksi 5 261
sebayanya
1 Teman
Kemampuan 6 260
Sebaya .
siswa dalam 7 248
memberikan g™ 597 1019 | 4 | 25475 | 25.18%
bantuan kepada
teman 9 252
sebayanya
10 | 249
11 242
12 233
K 13 254
emampuan
dalam 14 242
memberikan 15 249 .
dukungan sosial | 16 | 236 2956 | 12 | 246.33 |24.35%
Peranan ter::]f:pa‘f?an 17 | 240
2 Teman yany 18 248
Sebaya 19 | 256
20 | 264
21 243
Kemampuan 22 | 248
dalam 23 271
menyelesaikan ™5 ;5371 1987 | 5 | 257.40 | 25.44%
suatu 25 | 267
kepentingan
bersama 26 | 248
Total 6528 | 6528 | 26 | 1011.68 | 100%
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Lampiran 22

Hasil Perhitungan untuk Deskripsi Data Fasilitas Belajar

Hasil Perhitungan untuk Deskripsi Data

Fasilitas belajar

Statistics

Fasilitas Belajar

N Valid
Missing

Mean

Median

Mode

Std. Deviation

Variance

Range

Minimum

Maximum

Sum

65

0

87.73
90.00
90
12.266
150.462
52

62

114
5889

Distribusi Frekuensi Variabel Fasilitas Belajar (X2)

1.

Menentukan Rentang
Rentang = Data terbesar - data terkecil

=108 — 62
=46

Banyaknya Interval Kelas
K =1+(@3.,3)Logn
=1+(3,3)log 65
=1+(3,3) 1,81
=1+5,97
= 6,97 (dibulatkan menjadi 7)

. Panjang Kelas Interval

_ 46
7
= 6,57 (ditetapkan menjadi 7)

P
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4. Tabel Distribusi Frekuensi

Kelas Interval | Batas Bawah | Batas Atas | Frek. Absolut | Frek. Relatif
62 — 68 61,5 68,5 6 9.23%
69 —75 68,5 75,5 7 10,77%
76 - 82 75,5 82,5 10 15,38%
83 -89 82,5 89,5 15 23,08%
90 — 96 89,5 96,5 1 16,92%
97 — 103 96,5 103,5 10 15,38%
104 - 108 103,5 108,5 6 9,23%
Jumlah 65 100%

5. Grafik Histogram
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Lampiran 24

Perhitungan Rata-Rata Skor Dimensi Variabel Fasilitas Belajar

No. | Dimensi Item Skor | Total Skor N Mean %

1 249
2 227
3 200
4 250
5 230
6 237

1 Sarana 7 238 2983 13 229.46 | 50.31%
8 229
9 224
10 227
11 242
12 183
13 247
14 247
15 247
16 235
17 236
18 205
19 231

2 | Prasarana 20 234 2720 12 226.67 | 49.69%
21 206
22 226
23 225
24 208
25 220

Total 5703 5703 25| 456.13 100%
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Lampiran 25

Perhitungan Rata-Rata Skor Indikator Fasilitas Belajar

. . . Skor Skor
No. | Dimensi Indikator Item | Skor Dimensi Indikator %

1 249
2 227
3 200
4 250

Peralatan 5 730 232.5 20.35%
6 237

1 Sarana 7 238 457.1

8 229
9 224
10 227

Perlengkapan | 11 242 224.6 19.66%
12 183
13 247
Jalan Menuju 1 247

Sekolahj 15 | 247 243 21.27%
16 235
17 236
Ruangan 18 205

: 19 231 222.4 19.47%

2 | Prasarana Belajar 20 | 232 685.15

21 206
22 226
Lingkungan 23 225

i’;isikg EREETT 219.75 19.24%
25 220

Total 5703 1142.25 1142.25 | 100.00%
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Hasil Perhitungan Analisis Data dengan SPSS Versi 16

A. Uji Persyaratan Analisis Data

1. Uji Normalitas Kolmogorov Smirnov

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual
N 65
Normal Parameters™” Mean .0000000
Std. Deviation 6.26193203
Most Extreme Differences Absolute .092
Positive .092
Negative -.069
Kolmogorov-Smirnov Z 738
Asymp. Sig. (2-tailed) .647

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable : Prestasi Belajar Ekonomi (Y)

.G.

[=1]

ol 08

Dbserved Cum Proh|

=]
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2. Uji Linearitas

Linearitas Prestasi Belajar Ekonomi atas Lingkungan Teman Sebaya

ANOVA Table
Sum of Mean
Squares | df | Square F Sig.
Prestasi Between  (Combined) 5917.722 29| 204.059| 3.264| .001
Belajar  Groups  y jearity 4557.027 114557.027(72.889| .000
Ekonomi* o
Lingkungan D§V1at}on from | 1360.695 28 48.596| .777| .752
Teman Linearity
Sebaya Within Groups 2188.217 35| 62.520
Total 8105.938 64
Linearitas Prestasi Belajar Ekonomi atas Fasilitas Belajar
ANOVA Table
Sum of Mean
Squares | df | Square F Sig.
Prestasi Between (Combined) 6792.222 311 219.104] 5.504( .000
Belajar Groups | jpearity 42212900 1]4221.290106.037| .000
Ekonomi
* Deviation from | 2570.932 30 85.698| 2.153( .017
Fasilitas Linearity
Belajar  Within Groups 1313.717| 33| 39.810
Total 8105.938 64
B. Uji Asumsi Klasik
1. Uji Multiolinearitas
Coefficients®
Collinearity Statistics
Model Tolerance VIF
1 Lingkungan Teman Sebaya (X1) .675 1.481
Fasilitas Belajar (X2) .675 1.481

a. Dependent Variable: Y
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2. Uji Heterokedastisitas

Correlations
Lingkungan
Teman |Fasilitas|Unstandardized
Sebaya | Belajar Residual
Spearman's Lingkungan Correlation 1.000| 560" .033
rho Teman Sebaya Coefficient
Sig. (2-tailed) .000 792
N 65 65 65
Fasilitas Belajar Correlation 5607 1.000 -.010
Coefficient
Sig. (2-tailed) .000 935
N 65 65 65
Unstandardized Correlation .033]  -.010 1.000
Residual Coefficient
Sig. (2-tailed) 792 935
N 65 65 65

**_ Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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Scatterplot

Dependent Variable Prestasi Belajar Ekonomi (Y)
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Regression Standardized Predicted Valug]
C. Uji Hipotesis
Persamaan regresi
uji t (t tabel = 1,998972)
Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 35.517 9.638 3.685 .000
X1 .678 116 501 5.829 .000
X2 410 .081 436 5.067 .000

a. Dependent Variable: Y
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D. Uji

Hipotesis

Uji Koefisien Regresi Parsial (Uji t)
(t tabel = 1,998972)

Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 35.517 9.638 3.685 .000
X1 678 .116 501 5.829 .000
X2 410 .081 436 5.067 .000
a. Dependent Variable: Y
Uji Koefisien Regresi Simultan (Uji F)
(f tabel = 3,145258)
ANOVA"
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 5596.384 2 2798.192]  69.131 .000"
Residual 2509.555 62 40.477
Total 8105.938 64
a. Predictors: (Constant), X2, X1
b. Dependent Variable: Y
E. Analisis Koefisien Korelasi
1. Koefisien Korelasi Parsial
a. Koefisien Korelasi Antara X1 dan Y dengan X2 Tetap
Correlations
Control Variables Y X1
Fasilitas Prestasi Correlation 1.000 .595
Belajar  Belajar  gjonificance (2-tailed) .000
Ekonomi
0 62
Lingkungan Correlation .595 1.000
Teman Significance (2-tailed) .000
sebaya
df 62 0
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b. Koefisien Korelasi antara X2 dan Y dengan X1 Tetap

Correlations
Control Variables Y X2
Lingkungan Prestasi  Correlation 1.000 541
Teman Belajar . Significance (2-tailed) .000
Sebaya Ekonomi
0 62
Fasilitas Correlation 541 1.000
Belajar Significance (2-tailed) .000
df 62 0
F. Koefisien Korelasi Simultan dan Koefisien Determinasi
Model Summary”
Std. Change Statistics
Error of
R |Adjusted| the |R Square| F Sig. F
Modell R [Square|R Square|Estimate| Change |Change| dfl | df2 [ Change
1 .831%  .690 .680[  6.362 .690] 69.131 2| 62 .000

a. Predictors: (Constant), X2, X1
b. Dependent Variable: Y
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Lampiran 26

Critical Values for Kolmogorov-Smirnov Test

a=20| a=.10 [ a=.05 a=.02 | a=.01 a=20| a=.10 [ a=.05 a=.02 | a=.01

n n
1 ].900 [ .950 | .975 | .990 | .995 21 226 | 259 | 287 | 321 | 344
2 | .684 | 776 | .842 | 900 | .929 22 221 | 253 | 281 | 314 | .337
3 | .565 | .636 | .708 | .785 | .829 23 216 | 247 | 275 | 307 | 330
4 | 493 | 565 | .624 | .689 | .734 24 212 | 242 ] 269 | .301 | .323
5 | .447 | .509 | .563 | .627 | .669 25 208 | 238 | .264 | .295 | 317
6 | 410 [ 468 | 519 | .577 | .617 26 204 | 233 | .259 | .290 | 311
7 | 381 | 436 | .483 | .538 | .576 27 200 | 229 | 254 | 284 | .305
8 | 358 | 410 | 454 | 507 | .542 28 197 | 225 | 250 | .279 | .300
9 | .339 | 387 | .430 | .480 | .513 29 193 | 221 | 246 | 275 | .295
10 | .323 | .369 | .409 | 457 | .489 30 190 | 218 | 242 | .270 | .290
11| .308 | .352 | .391 | .437 | .468 31 A87 | 214 | 238 | .266 | .285
12 | .296 | .338 | .375 | .419 | .449 32 A84 | 211 | 234 | 262 | .281
13| .285 | .325 | .361 | .404 | 432 33 182 | 208 | 231 | .258 | .277
14| 275 | 314 | .349 | .390 | 418 34 179 | 205 | 227 | 254 | .273
15| .266 | .304 | 338 | .377 | .404 35 A77 | 202 | 224 | 251 | .269
16 | .258 | .295 | .327 | .366 | .392 36 174 1 199 | 221 | 247 | .265
17 | .250 | .286 | .318 | .355 | .381 37 A72 ) 196 | 218 | 244 | 262
18 | .244 | .279 | .309 | .346 | .371 38 170 | 194 | 215 | 241 | 258
19 | 237 | .271 | .301 | .337 | .361 39 168 | (191 | 213 | 238 | .255
20| 232 | .265 | .294 | .329 | .352 40 165 | (189 | .210 | .235 | .252
0 1.07 1.22 1.36 1.52 1.63
ver - - - - -
a0 | I | N | N | e | e
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Lampiran 27

Tabel Nilai r Product Moment

NILAI-NILAI r PODUCT MOMENT

Taraf Signifikan Taraf Signifikan Taraf Signifikan
N 5% 1% N 5% 1% N 5% 1%
3. |0997 |0899 |27 0,381 | 0,487 | 55 0,266 | 0,345
4 0.950 | 0,990 |28 0,374 | 0,478 |60 0,254 | 0,330
5 |0878 0959 |20 |0367 |0470 |65 |0,244 |0317
6 0,811 | 0,917 |30 0,361 | 0,463 | 70 0,235 | 0,306
7 0,754 | 0,874 | 31 0,355 | 0,456 | 75 0,227 | 0,296
8 0,707 | 0,834 |32 0,349 | 0,449 | 80 0,220 | 0,286
9 0,666 | 0,798 |33 0,344 | 0,442 | 85 0,213 | 0,278
10 | 0632 0,765 |34 0,339 | 0,436 | 90 0,207 | 0,270
11 [0602|0,735 |35 0,334 | 0,430 |95 0,202 | 0,263
12 | 0,576 | 0,708 |36 0,329 | 0,424 |100 | 0,185 | 0,256
13 | 0,553 [ 0684 |37 0,325 | 0,418 [125 |0,176 | 0,230
14 | 0,532 [ 0,661 |38 0,320 | 0,413 |[150 | 0,159 | 0,210
15 | 0514 (0641 |39 0,316 | 0,408 | 175 | 0,148 | 0,194
16 | 0497 |0623 |40 [0,312 | 0403 |200 |0,138 | 0,181
17 | 0482 | 0,606 |41 0,308 | 0,398 | 300 |0,113 | 0,148
18 | 0468 | 0590 |42 0,304 | 0,393 | 400 |0,008 | 0,128
19 | 0,456 | 0,575 |43 0,301 | 0,388 | 500 |0,088 | 0,115
20 | 0444 | 0,561 |44 0,297 | 0,384 | 600 | 0,080 | 0,105
21 | 0433|0549 |45 0,284 | 0,380 | 700 | 0,074 | 0,007
22 10423 |0537 |46 0,291 | 0,376 | 800 (0,070 | 0,091
23 | 0413|0526 |47 0,288 | 0,372 | 900 |0,085 | 0,086
24 (0404 | 0515 |48 0,284 | 0,368 | 1000 | 0,062 | 0,081
25 |0,396 | 0,505 |49 0,281 | 0,364
26 (0,388 {0,496 |50 0,279 | 0,361

Sumber: Sugiyono.2008. Statistika unfuk Penelitian. Bandung: Alfabeta. Hal. 373
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